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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

          Dalam era globalisasi dewasa ini perubahan berlangsung begitu cepat. 

Masyarakat yang sadar akan tantangan masa depan, berusaha membekali diri 

melalui penguasaan berbagai macam ilmu pengetahuan. Dalam kaitan 

tersebut manusia Indonesia dituntut untuk peka terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi begitu cepat dalam segala lapangan kehidupan. 

Globalisasi yang menghadang di depan mata membuat persaingan di segala 

bidang semakin ketat, tidak terkecuali dengan tenaga lulusan SMK yang akan 

bersaing dengan tenaga-tenaga terampil dari negara lain yang memiliki 

standar kemampuan yang lebih baik jika dibandingkan dengan negara lain. 

Peningkatan kompetisi, pilihan dan tuntutan pelanggan pendidikan 

mempengaruhi pendidikan di masa datang. Pada saat bersamaan, faktor-

faktor eksternal mempengaruhi pendidikan nasional. Pendidikan perlu 

mendapat pengaturan dan standarisasi  untuk memenangkan kompetisi  dan 

peningkatan mutu terus-menerus. Oleh karena itu, manajemen sekolah harus 

mengembangkan kreatifitas, inovasi, dan modernisasi fokus pada pelanggan 

pendidikan. Maka yang harus diperhatikan para manajer, kepala sekolah, 

guru-guru dan supervisor pendidikan adalah perbaikan mutu sebagai kunci 

sukses pendidikan di masa depan. Lulusan bermutu merupakan SDM yang 

bersumber dari sekolah bermutu (efektif), karena itu tuntutan perbaikan mutu 

pendidikan perlu direspon dan dijadikan isu utama penyusunan strategi 
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pendidikan nasional untuk memenuhi permintaan SDM yang unggul  sebagai 

subjek pembangunan hari ini dan mendatang. 

         Pelaksanaan rencana peningkatan mutu pendidikan yang telah disetujui 

bersama antara kepala sekolah,  orangtua siswa, dan masyarakat, maka 

sekolah perlu mengambil langkah proaktif untuk mewujudkan sasaran-

sasaran mutu yang ditetapkan. Mutu adalah gambaran dan karakteristik  

menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya dalam 

memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 

pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses, dan output pendidikan. 

Untuk dapat melaksanakan penjaminan mutu pendidikan tentunya modal 

dasar utama adalah keinginan untuk melaksanakannya. Dalam upaya 

melaksanakan inilah perlu adanya sistem yang baik agar penjaminan mutu ini 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. Sistem ini harus berdasarkan pada 

pemikiran yang benar akan konsep dan teori-teori pejaminan mutu itu sendiri 

selanjutnya menjadi pondasi sehingga segala bentuk pijakan akan mengarah 

pada mindset yang benar berdasarkan kajian akademik yang tepat. 

         Perlunya mencari model baru manajemen pendidikan untuk 

meningkatkan mutu lulusan di sekolah. Di negara maju telah menerapkan 

Total Quality Management (TQM) atau manajemen mutu terpadu dalam 

bidang pendidikan. TQM bertujuan memberikan kepuasan terhadap 

kebutuhan pelanggan seefisien mungkin. Bahkan TQM dalam pendidikan 

dapat menguntungkan semua pihak dengan syarat manajer yang memperbaiki 
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kinerja pegawai dan organisasi secara terus-menerus sejalan perkembangan 

internal dan eksternal organisasi. 

         Manajemen pendidikan mutu terpadu berlandaskan kepuasan pelanggan 

sebagai sasaran utama. Jadi, suatu institusi pendidikan disebut bermutu 

apabila antara pelanggan internal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas 

jasa yang diberikan. Bahwa pihak pengelola sekolah senantiasa melakukan 

berbagai perbaikan dan peningkatan secara terus-menerus untuk menjamin 

semua komponen penyelenggara pendidikan sesuai standar mutu yang 

ditetapkan. 

         SMK Negeri I Godean merupakan salah satu sekolah kejuruan yang 

sudah mulai menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan serta 

memiliki peringkat prestasi baik di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Secara umum kondisi fisik sekolah terutama gedung SMK Negeri 1 Godean 

dalam kondisi yang baik dan sangat mendukung bagi terlaksananya kegiatan 

belajar mengajar. Peraturan dibuat dengan baik sehingga siswa mampu 

didisiplinkan dengan baik, khususnya peraturan untuk tidak keluar dari 

lingkungan sekolah. Sebagai bentuk konsekuensi atas peraturan tersebut 

pihak sekolah sendiri telah menyediakan berbagai fasilitas yang cukup 

lengkap. Mulai dari kantin, tempat fotocopy, toko, dan koperasi. Hal tersebut 

mengakibatkan siswa sama sekali tidak memiliki alasan untuk meninggalkan 

lingkungan sekolah.  

         Sebagai standar mutu internasional, implementasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 secara konsisten akan meningkatkan mutu sekolah serta 
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efisiensi dalam pengelolaan sumber daya sekolah. Sertifikasi ISO bertujuan 

memberikan  jaminan bahwa suatu organisasi  telah menerapkan sistem 

manajemen tertentu guna mencapai tujuan sesuai dengan kebijakan dan 

sasaran yang telah ditetapkan organisasi tersebut. Sedangkan akreditasi 

merupakan pengakuan formal  yang diberikan oleh badan akreditasi terhadap 

kompetensi suatu lembaga atau organisasi dalam melakukan kegiatan 

penilaian kesesuaian tertentu. Akreditasi dan sertifikasi saling berhubungan, 

dengan sistem penilaian yang berbeda. Implementasi ISO 9001:2008 dapat 

memberikan rekomendasi kepada sekolah terkait dengan penjaminan mutu 

pada sekolah tersebut, hal ini akan mendapatkan nilai lebih di mata 

masyarakat sebagai sekolah berkualitas internasional atau memiliki citra yang 

lebih baik dibanding sekolah lainnya. Hal ini tentunya akan meningkatkan 

kemampuan sekolah dalam memancing minat masyarakat untuk memuaskan 

anaknya pada sekolah tersebut.  

        Dalam perpustakaan masih rendahnya minat siswa untuk memanfaatkan 

layanan perpustakaan di SMK Negeri 1 Godean, dimana dapat dilihat dari 

grafik pengunjung dan peminjaman buku perpustakaan masih rendah dari 

jumlah siswa keseluruhan dan kurangnya pemanfaatan layanan bimbingan 

konseling (BK) oleh siswa karena setiap harinya pengunjung layanan 

bimbingan konseling cukup sepi. Pada masa sekarang  ini lulusan SMK 

sangat dibutuhkan oleh dunia kerja, untuk itu secara langsung atau tidak 

langsung SMK harus mampu mempersiapkan lulusan yang berkualitas dalam 



5 
 
 

bidangnya. Sedangkan saat ini banyaknya angka pengangguran, dibuktikan 

bahwa tiap tahunnya banyaknya lulusan SMK yang menjadi pengangguran.  

Persoalan ini diperkuat dari data yang dikeluarkan oleh BPS (Badan 
Pusat  Statistik), bahwa angka pengangguran yang disebabkan oleh 
lulusan SMK di Indonesia mengalami peningkatan pada bulan Agustus 
2012 dengan level angka pengangguran  SMK 9,87% dan SMA 9,6%, 
Lulusan SMK  dan SMA paling banyak menyumbang angka 
pengangguran. Dalam hal ini masih menunjukkan masih adanya 
kesalahan dalam sistem pendidikan, SMK seharusnya mampu 
menciptakan lulusan yang memiliki kompetensi baik dari penguasaan 
ilmu pengetahuan untuk bersaing didunia kerja.  
(http://esq-news.com/2012/berita/11/06/lulusan-smk-duduki-jumlah-
pengangguran-tertinggi.html, dikutip tanggal 14 Desember 2012) 

 
  Berdasarkan hasil observasi awal, saat ini SMK Negeri 1 Godean dalam 

rangka persiapan audit mengimplementasikan SMM ISO 9001:2008 menuju 

perubahan dan revisi-revisi setiap komponen, melakukan pembenahan segala 

sesuatu berkaitan dengan implementasi SMM ISO 9001:2008 yang kedua. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut SMK Negeri 1 Godean sebagai salah satu 

lembaga pendidikan menengah kejuruan, selalu mengarah pada sistem 

manajemen mutu dengan  sistem yang harmonis berkesinambungan dan tidak 

pernah berhenti. Berupaya untuk mewujudkan peningkatan secara 

berkelanjutan dalam banyak hal dengan mengimplementasikan SMM ISO 

9001:2008. Oleh karena itu berbagai hal yang sangat mendukung melalui 

proses audit sangat dibutuhkan untuk memproduksi hasil konsisten yang 

sesuai dengan tujuan organisasi. 

Melihat permasalahan tersebut maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian untuk mengetahui implementasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean Yogyakarta. 
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B. Identifikasi Masalah 

          Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka masalah-masalah yang muncul dalam penerapan sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 dapat didefinisikan sebagai berikut : 

1. Setiap sekolah pada umumnya sudah merumuskan kebijakan atau 

program kerja. Hal itu berguna sebagai arah penyelenggaraan pendidikan 

namun pelaksanaanya belum konsekuen, sekolah hanya mencukupkan diri 

untuk sesuai pada persyaratan-persyaratan ISO dan pada akhirnya 

mendapat sertifikat.  

2. Masih kurangnya siswa yang memanfaatkan layanan perpustakaan, dan 

bimbingan konseling dari jumlah keseluruhan siswa yang ada. 

3. Proses pembuatan keputusan dalam adopsi SMM ISO 9001:2008 masih 

kurang memperhatikan saluran komunikasi antara pimpinan puncak dan 

staf maupun karyawan. Hal ini dilihat karena belum sepenuhnya elemen 

sekolah mengetahui tentang sistem manajemen mutu ISO. 

4. Meningkatnya output dari lulusan SMK yang berkualitas, agar dapat 

memperoleh pekerjaan yang kualifikasinya terpenuhi sehingga menuntut 

sekolah kejuruan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

C. Batasan Masalah 

         Dari identifikasi masalah diatas maka penelitian ini difokuskan pada 

Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 

Godean. Hal ini mengingat keterbatasan peneliti  dalam melakukan penelitian 

serta memperjelas masalah yang akan diteliti. 
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D. Rumusan Masalah  

 Mengacu pada identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan pada bagian diatas, maka masalah yang akan diteliti dan dikaji 

dalam penelitian adalah bagaimana proses implementasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean ? 

E. Tujuan Penelitian  

         Berdasarkan ruang lingkup masalah tersebut, maka tujuan yang akan 

dicapai melalui penelitian ini adalah  untuk mengetahui proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO    9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean. 

F. Manfaat Penelitian 

         Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dan pertimbangan 

bagi penelitian selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti 

        Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan melalui 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan dan 

memberikan pengalaman belajar bagi peneliti terutama dalam bidang 

yang dikaji serta dijadikan sebagai penerapan teori yang diperoleh 

dibangku kuliah. 
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b. Bagi Sekolah 

         Sebagai bahan pertimbangan dalam implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 di sekolah khususnya dalam 

peningkatan penjaminan mutu sekolah. 
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BAB II 
 

KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 

1. Sistem Manajemen Mutu  

a. Pengertian Mutu 

Kata mutu adalah kualitas. Kata kualitas diadopsi dari bahasa 

Inggris yakni Quality. Hal ini dapat kita baca antara lain dalam 

kalimat Quality Management yang berarti manajemen kualitas atau 

manajemen mutu. Total Quality Management diterjemahkan secara 

bebas  menjadi Manajemen Mutu Terpadu.  Menurut Syafaruddin, 

(2002: 28) menyatakan  bahwa  : 

Istilah utama yang terkait dengan kajian Total Quality 
Management (TQM) ialah continues improvement (perbaikan 
terus-menerus) dan quality improvement (perbaikan mutu). 
Sebagai upaya untuk mengelola perubahan dalam organisasi, 
ada beberapa slogan yang diungkapkan, kepuasan pelanggan 
terpadu, kegagalan nol, proses pengendalian secara statistik, 
diagram Ishikawa dan tim perbaikan mutu. 

Semua slogan diatas menghadirkan filsafat  mutu, program, dan 

teknik berbeda yang digunakan oleh berbagai organisasi bisnis, 

industri dan jasa dalam upaya pengembangan kultur mutu. Oleh 

karena itu, manajemen mutu terpadu merupakan salah satu strategi 

manajemen untuk menjawab tantangan eksternal suatu organisasi 

guna memenuhi kepuasan pelanggan. 

Di Indonesia perihal Penjaminan Mutu diatur oleh Peraturan 

Pemerintah No.19 /2005, pasal 91 meliputi : 
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1) Setiap satuan pendidikan pada jalur formal dan nonformal 
wajib melakukan penjaminan mutu pendidikan. 

2) Penjaminan mutu pendidikan dimaksud pada ayat 1 
bertujuan untuk memenuhi atau melampaui Standar 
Nasional Pendidikan. 

3) Penjaminan mutu pendidikan dilakukan secara bertahap, 
sistematis dan terencana dalam suatu program penjaminan 
mutu yang memiliki target dan kerangka waktu yang jelas. 

 
Pemerintah melakukan akreditasi pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan untuk menentukan kelayakan program atau satuan 

pendidikan. Apa yang menjadi esensi akreditasi adalah sebagai bentuk 

Akuntabilitas Publik yang dilakukan secara objektif, adil, transparan 

dengan menggunakan instrumen  dan kriteria yang mengacu pada 

Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan adalah 

kriteria minimal sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Peraturan pemerintah No 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mencakup : 

1) Standar Kompetensi Lulusan 
2) Standar Isi 
3) Standar Proses 
4) Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
5) Standar Sarana dan Prasarana 
6) Standar Pembiayaan Pendidikan 
7) Standar Penilaian 

 
         Perbaikan dan peningkatan mutu pendidikan merupakan 

komitmen Pemerintah Indonesia yang diterapkan melalui berbagai 

kebijakan. Pendidikan nasional merupakan tanggungjawab bersama 

antara pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan dunia usaha. 

Oleh karena itu, penjaminan mutu pendidikan menjadi tanggungjawab 

bersama dari berbagai pihak (Mutu adalah tanggung jawab bersama). 
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Tahapan penjaminan mutu pendidikan dimulai dari penetapan standar  

mutu, pemenuhan standar, pengukuran dan evaluasi dengan cara 

pengumpulan data dan analisis, perbaikan dan pengembangan standar 

dalam peningkatan mutu pendidikan mengacu pada satuan mutu 

pendidikan, yakni Standar pelayanan Minimal, Standar Nasional 

Pendidikan, dan Standar Mutu Pendidikan yang melampaui Standar 

Nasional Pendidikan. Menurut Nanang Fattah (2012: 6)  menyatakan 

bahwa : 

Pelaksanaaan penjaminan  mutu pendidikan meliputi jalur  
pendidikan formal, nonformal, dan informal, jenis pendidikan 
umum dan kejuruan. Serta jenjang pendidikan dasar sampai 
dengan pendidikan tinggi. Karakteristik khusus yang dimiliki 
oleh masing-masing jalur, jenis dan jenjang tersebut 
memberikan implikasi terhadap beragamnya peran dan 
tanggungjawab dalam penjaminan mutu. 

 
Semakin tinggi pendidikan yang dimiliki oleh suatu masyarakat, 

maka semakin majulah bangsa tersebut. Kualitas pendidikan tidak saja 

dilihat dari kemegahan fasilitas pendidikan yang dimiliki tetapi sejauh 

mana output lulusan yang berkualitas dalam bidangnya.  

Menurut Nanang Fattah, (2012: 15) Proses Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan, secara garis besar sistem penjaminan mutu 

pendidikan dapat dikategorikan ke dalam tiga kegiatan utama, yakni : 

input, proses, output dan outcome.  
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Bagan. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 

 
 

       
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   OUTPUT ( kompetensi yang dihasilkan                                                                

Gambar 1. Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
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dirancang untuk meningkatkan kemampuan institusi agar dapat lebih 

kompetitif dan efektif.  

Menurut Dadang Suhardan (2009: 298) menyatakan bahwa : “Prinsip 

mutu adalah sejumlah asumsi yang dinilai dan diyakini memiliki kekuatan 

untuk mewujudkan mutu”. Akan hal ini berbagai ahli dan organisasi 

mencoba merumuskan prinsip-prinsip paling tepat untuk dapat mewujudkan 

mutu dalam organisasi. Menurut Dadang Suhardan, dkk (2009: 298) 

mengungkapkan ada delapan prinsip mutu berdasarkan versi ISO, yaitu : 

1) Orientasi Pada Pelanggan.   
Maksud dari orientasi pada pelanggan adalah organisasi 
tergantung pada pelanggannya karenanya harus memahami 
berbagai kebutuhan pelanggan pada saat ini dan di masa yang 
akan datang. 

2) Kepemimpinan Organisasi. 
Pemimpin harus menciptakan dan menjaga/memelihara 
lingkungan internal dimana orang-orang dapat terlibat secara 
penuh dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

3) Keterlibatan orang-orang (SDM) yang dimiliki oleh  
organisasi/perusahaan. 
Orang-orang pada semua tingkatan merupakan esensi organisasi 
dan keterlibatan mereka secara penuh memungkinkan 
digunakannya kemampuan mereka untuk keuntungan organisasi. 

4) Pendekatan Proses. 
Maksudnya bahwa hasil yang diinginkan dicapai secara efisien 
manakala sumber daya-sumber daya dan aktivitas-aktivitas yang 
berhubungan dikelola sebagai suatu proses. 

5) Pendekatan sistem pada pelanggan. 
Pengidentifikasian, pemahaman dan pengelolaan sistem dari 
proses-proses yang terkait untuk memberikan perbaikan-perbaikan 
terhadap efektifitas dan efisiensi pada organisasi secara objektif. 

6) Perbaikan secara berkelanjutan. 
Perbaikan secara berkelanjutan seharusnya menjadi tujuan 
permanen organisasi. 

7) Pendekatan Factual dalam pembuatan keputusan. 
Bahwa keputusan yang efektif didasarkan pada analisis data dan 
informasi. 

8) Memiliki hubungan yang saling menguntungkan dengan supplier.    
Bahwa suatu organisasi dan supliernya adalah saling berhubungan 
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atau membutuhkan dan mempunyai kerjasama yang saling 
menguntungkan akan meningkatkan kemampuan kedua belah pihak 
untuk menciptakan nilai keberhasilan. 

 
    Prinsip mutu pada dasarnya merupakan bagian bentuk produk atau 

jasa yang berkualitas yang diberikan oleh pelanggan, dengan memenuhi 

kebutuhan pelanggan, sesuai kebutuhan pelanggan serta tujuan dalam 

memenuhi persyaratan. 

c. Komponen Mutu 

  Komponen-komponen mutu merupakan bagian-bagian yang harus 

ada dalam upaya untuk mewujudkan mutu. Bagian-bagian ini merupakan 

pendukung dan menjadi prasyarat dimilikinya mutu. Menurut Dadang 

Suhardan, dkk (2009: 302) mengemukakan beberapa komponen mutu 

meliputi  

1) Kepemimpinan yang berorientasi pada mutu. 
Dalam implementasi TQM sebagai kunci proses manajemen, 
manajer puncak berperan sebagai penasehat, guru dan pimpinan. 

2) Pendidikan dan Pelatihan (Diklat). 
Diklat terkait dengan ketrampilan pokok dan ketrampilan 
pendukung kedua-duanya menjadi utama dalam membentuk 
pegawai yang kompeten.  

3) Struktur Pendukung. 
Manajer puncak memerlukan dukungan untuk melakukan 
perubahan yang dianggap perlu dalam melaksanakan strategi 
pencapaian mutu. Dukungan semacam ini mungkin diperoleh dari 
luar melalui konsultan atau tim mutu, akan tetapi lebih baik kalau 
diperoleh dari dalam organisasi itu sendiri 

4) Komunikasi  
Komunikasi dalam suatu oragnisasi yang berorientasi mutu perlu 
ditempuh dengan cara yang bervariasi agar pesan yang 
dikomunikasikan dapat tersampaikan secara efektif. 

5) Ganjaran dan Pengakuan 
6) Jadi pada dasarnya pegawai yang berhasil mencapai mutu tertentu 

harus diakui dan diberi ganjaran agar dapat menjadi 
panutan/contoh bagi pegawai lainnya. 
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7) Pengukuran 
Hasil pengukuran merupakan informasi umpan balik bagi manajer 
puncak mengenai kondisi riil bagaimana gambaran proses mutu 
yang ada dalam organisasi.  

         Komponen mutu merupakan bagian dari memenuhi standar sistem 

manajemen mutu sesuai kebutuhan dan harapan dalam proses 

pengelolaan manajemen organisasi dengan meninjau kienerja organisasi  

2. Internasional Standarization Organization (ISO) 

a. Pengertian ISO  

         Proses pengelolaan atau manajemen yang dilakukan terus-

menerus berdasarkan standar baku serta berorientasi mutu dikenal 

sebagai sistem manajemen mutu. Menurut Sobana (2012: 10) 

menyatakan bahwa : 

Dalam Manajemen Mutu (Quality Management) dirangkai 
secara energi/terpadu - yang kemudian lebih dikenal dengan 
Manajemen Mutu Terpadu (Total Quality Management TQM). 
Istilah TQM ini dikalangan masyarakat lebih familier dengan 
Sistem Manajemen Mutu-SMM. Kata total atau totalitas adalah 
sinergi. Sinergi itulah yang harus tercermin dari sebuah sistem 
dalam mencapai tujuan bersama.  

 
          Tujuan dari sistem manajemen mutu adalah kepuasan 

pelanggan. Kepuasan ditunjukkan melalui terpenuhinya standar ISO 

yang disepakati. Dari sinilah awal mula dikenal istilah Sistem 

Manajemen Mutu terstandar - SMM ISO. Menurut  Nur Nasution 

menyatakan bahwa : 

Seri ISO 9000 adalah suatu sistem terpadu untuk 
mengoptimalkan efektivitas mutu  suatu perusahaan, dengan 
menciptakan sebuah kerangka kerja untuk peningkatan yang 
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berkesinambungan. Sistem manajemen kualitas formal yang 
berlaku secara internasional adalah sistem manajemen kualitas 
ISO 9000. ISO 9000 adalah nama generik untuk sistem 
manajemen kualitas internasional yang dikeluarkan pertama 
kali pada tahun 1987 oleh Organisasi Internasional untuk 
Standarisasi (The international Organization for 
Standarization = ISO) yang bermarkas di Genewa, 
Switzerland. Eropa.  

 
        ISO merupakan organisasi internasional khusus dalam hal 

standarisasi. Sampai tahun 1996, ISO telah memiliki anggota yang 

terdiri atas organisasi-organisasi standarisasi internasional yang 

berasal dari sekitar seratus negara. Tujuan ISO adalah 

mengembangkan dan mempromosikan standar-standar untuk umum 

yang berlaku secara internasional yang sangat terkenal adalah ISO 

9000, yang merupakan hasil kerja dari komite teknik 176 (tecnical 

commite 176 = TC 176). Menurut  Nur Nasution (2005: 300) tujuan 

utama dari ISO 9000 adalah sebagai berikut : 

1) Organisasi dapat mencapai dan mempertahankan kualitas 
produk atau jasa yang dihasilkan, sehingga secara 
berkesinambungan dapat memenuhi kebutuhan para 
pembeli. 

2) Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada pihak 
manajemennya sendiri bahwa kualitas yang dimaksudkan 
itu telah dicapai dan dapat dipertahankan. 

3) Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada pihak 
pembeli bahwa kualitas yang dimaksudkan itu telah atau 
akan dicapai dalam produk atau jasa yang dijual. 

 
        Dapat disimpulkan bahwa pengertian ISO merupakan sistem 

manajemen mutu yang menerapkan prinsip - prinsip dasar dalam 

pengelolaan organisasi yang baik. Cakupan sistem manajemen 
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yang luas menekankan pada mutu atau kualitas produk  dengan 

perbaikan yang berkesinambungan. 

b. Konsep ISO  

           Seri ISO 9000 dapat dikelompokkan ke dalam dua tipe dasar 

standar, yaitu  (1) seri-seri ISO 9000 yang memuat persyaratan 

standar sistem kualitas, dan (2) seri-seri ISO 9000 yang berkaitan 

dengan petunjuk untuk pedoman manajemen kualitas (Quality 

Management Guidelines).  

Seri-seri ISO 9000 yang tergolong dalam standar –standar 

sistem kualitas adalah ISO 9001, ISO 9002, dan ISO 9003. Seri-seri 

tersebut disusun untuk tujuan kontrak dan penilaian sistem kualitas 

formal berdasarkan kriteria ISO 9000. Sedangkan seri-seri ISO  

9000 tergolong ke dalam petunjuk aplikasi manajemen kualitas 

adalah ISO 9004 beserta bagian-bagiannya. Sampai tahun 1996, 

telah ada beberapa seri ISO 9000. Beberapa seri ISO 9000 menurut  

(Gaspers, 1997: 228)  dikutip oleh Nur Nasution (2005: 302) 

meliputi : 

1) ISO 9000-1, Manajemen Kualitas dan Standar Jaminan 
Kualitas – Petunjuk untuk Pemilihan dan Penggunaan. 

2) ISO 9000-1, Petunjuk untuk Aplikasi ISO 9001, ISO 
9002 dan ISO 9003. 

3) ISO 9000-3, Petunjuk untuk Aplikasi ISO 9001 pada 
Pengembangan, Penawaran, dan Pemeliharaan Perangkat 
Lunak (Software). 

4) ISO 9000-4, Petunjuk pada Keberlangsungan 
Manajemen Program. 

5) ISO 9001, Sistem Kualitas Model untuk Jaminan 
Kualitas dalam Desain/Pengembangan, Produksi, 
Instalasi, dan Pelayanan. 
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6) ISO 9002, Sistem Kualitas Model untuk Jaminan 
Kualitas dalam Produksi dan Instalasi. 

7) ISO 9003, Sistem Kualitas Model untuk Jaminan 
Kualitas dalam Inspeksi dan Pengujian Akhir. 

8) ISO 9004-1, Manajemen Kualitas dan Elemen-elemen 
Sistem Kualitas – Suatu Petunjuk. 

9) ISO 9004-2, Manajemen Kualitas dan Elemen-elemen 
Sistem Kualitas –Petunjuk untuk Jasa. 

10) ISO 9004-3, Petunjuk untuk Material yang Diproses. 
11) ISO 9004-4, Petunjuk untuk Perbaikan Kualitas. 
12) ISO 9004-5, Petunjuk untuk Rencana-rencana Kualitas 
13) ISO 9004-6, Petunjuk Jaminan Kualitas untuk 

Manajemen Proyek 
14) ISO 9004-7,  Petunjuk untuk Manajemen Konfigurasi. 
 

          Standar Internasional Sistem Manajemen Mutu SMM ISO  

9001 menetapkan persyaratan dan rekomendasi untuk desain dari 

sistem manajemen mutu. Organisasi menjamin produk yang 

memenuhi persyaratan, dan bertanggung jawab untuk memberikan 

jaminan  mutu atas produk tertentu yang ditetapkan. Persyaratan 

yang ditetapkan tersebut, merupakan kebutuhan spesifik dari 

pelanggan.    

Beberapa hal yang dapat dipelajari dalam sistem manajemen 

mutu yaitu prinsip manajemen mutu, manfaat manajemen mutu dan 

persyaratan sistem manajemen mutu ISO 9001 serta 

perkembangannya. Pada tanggal 23 Desember 2008, Badan 

Standarisasi Nasional menerbitkan persyaratan SMM ISO 9001 

berdasarkan Standar Nasional Indonesia. Sehingga jika semula 

masyarakat mengenal Sistem Manajemen Mutu SMM ISO 9001; 

2000, kini berubah menjadi SMM ISO 9001; 2008. 

c. Perkembangan SMM ISO 9001 
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Prinsip Manajemen Mutu mengisyaratkan perlunya 

perkembangan yang terus menerus (Improvement). Demikian 

halnya dengan SMM ISO 9001: 2000. Pada tahun 2008 SMM ini 

dilakukan peninjauan hingga menjadi SMM ISO 9001: 2008. SMM 

ISO 9001 ditinjau sedikitnya lima tahun sekali. 

Klausul-klausul persyaratan standar SMM ISO 9001, 

dinarasikan (berpedoman kepada Standarisasi Nasional SNI ICS 

03.120.10). SMM ISO 9001 berfokus pada pelanggan (customer 

satisfaction). Oleh sebab itu pemahaman terhadap persyaratan 

standar SMM ISO 9002, diharapkan dapat membantu institusi 

dalam mengaplikasikan dan mengembangkan proses secara 

berkelanjutan (continue processes improvement). 

         Menurut Sobana (2012: 203) persyaratan SMM ISO 9001 

terdiri atas delapan klausul penting yakni :  

1) Klausul Pertama : Ruang Lingkup 
2) Klausul Kedua :Acuan Normatif. 
3) Klausul Ketiga : Istilah dan Definisi 
4) Klausul Keempat : Sistem Manajemen Mutu 
5) Klausul Kelima : Tanggung Jawab Manajemen 
6) Klausul Keenam : Manajemen Sumber Daya 
7) Klausul Ketujuh : Realisasi Produk 
8) Klausul kedelapan : Pengukuran, Analisis, dan Perbaikan. 

          Persyaratan dalam ISO merupakan acuan dalam implementasi 

serta pengelolaan suatu kegiatan  sesuai manajemen secara sitematis 

yang terstandar. 

d. Penerapan SMM ISO 9001:2008 dalam Pendidikan 
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        Untuk menuju perbaikan manajemen pendidikan diperlukan 

satu sistem manajemen mutu yang diakui dan berstandar baik secara 

nasional bahkan internasional. Satu sistem manajemen mutu yang 

telah berstandar internasional adalah ISO untuk meningkatkan 

kualitas organisasi dengan konsistensi sistem manajemen mutu ISO. 

Menurut Sobana (2012: 69) mengemukakan beberapa tahap-tahap 

pengemasan SMM ISO 9001 sebagai berikut: 

1)  Tahap Sertifikasi 
Dalam tahap ini dilakukan tahapan-tahapan meliputi 
langkah persiapan, langkah implementasi, langkah 
pemeriksaan dan tahap pemeliharaan. 

2)  Tahap Resertifikasi 
Dalam tahap ini meliputi tahap persiapan dan tahap 
surveillance. 

 
  ISO 9001:2008 menetapkan persyaratan-persyaratan dan 

rekomendasi untuk desain dan penilaian dari suatu 

sistem manajemen mutu. ISO 9001:2008 bukan merupakan standar 

produk, karena tidak menyatakan persyaratan - persyaratan yang 

harus dipenuhi oleh sebuah produk. ISO 9001:2008 hanya 

merupakan standar sistem manajemen kualitas, namun 

bagaimanapun diharapkan bahwa produk yang dihasilkan dari suatu 

sistem manajemen kualitas internasional akan berkualitas baik.  

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Giusti Purbo Ningrum (2009) program 

studi administrasi perkantoran Universitas Negeri Yogyakarta yang 

berjudul “Pelaksanaan Sistem Manajemen ISO 9001:2000” dalam 



21 
 
 

Pelaksanaan Administrasi Sekolah di SMK Negeri 1 Klaten. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2000 dalam pelaksanaan administrasi sekolah yang meliputi : 

administrasi murid menjadi teratur, administrasi personel sekolah dalam 

pengelolaan selalu dilaksanakan dengan mengikuti prosedur, 

administrasi kurikulum selalu melakukan analisis terutama dalam 

sinkronisasi keahlian dengan dunia usaha dan dunia industri, 

adminitrasi sarana prasarana pendidikan dalam kegiatannya selalu 

mengikuti prosedur, administrasi keuangan dalam pelaksanaanya 

menjadi lebih transparan, admnistrasi tatalaksana sekolah yang 

dilaksanakan secara sistematis, administrasi organisasi sekolah lebih 

jelas dalam melakukan pembagian tugas, administrasi hubungan 

sekolah dengan masyarakat dalam pelaksanaannya menambah perhatian 

pada peningkatan pelayanan. Hambatan yang dihadapi oleh SMK 

Negeri 1 Klaten dalam penerapan sistem manajemen mutu ISO 

9001:2000 dalam pelaksanaan admnistrasi sekolah yaitu kurangnya 

komunikasi intern bertambahnya beban kerja dan terbatas personil yang 

dimiliki. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aprianto Liun Ladju yang berjudul   

“Efektifitas Implementasi SMM ISO 9001:2008 pada Pendidikan 

Kejuruan pada SMK  Negeri 13 Bandung”. Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diperoleh hasil kesimpulan implementasi SMM ISO 9001 : 2008 

melalui  8 prinsip manajemen mutu di SMK Negeri 13 Bandung sudah 
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berjalan efektif, hal ini nampak pada upaya sekolah dalam pengelolaan 

pendidikan bermutu yang ditandai dengan angka keterserapan lulusan 

yang tinggi sehingga sekolah telah  mampu memenuhi customer 

satisfaction dan telah menganut sifat-sifat pokok mutu jasa pendidikan. 

C. Kerangka Pikir 

         Mengacu pada konsep sistem manajemen mutu ISO 9001 dalam 

bidang pendidikan, bahwa sistem manajemen mutu merupakan suatu sistem 

yang harmonis berkesinambungan dan tidak pernah berhenti. ISO merupakan 

suatu strategi  untuk menunjukkan mutu berbeda dengan yang lain dalam 

menghadapi persaingan. Bidang pendidikan kejuruan, salah satu hal yang 

menjadi  keprihatinan adalah kemampuan sekolah menengah kejuruan 

dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja. Banyak masalah mutu yang 

dihadapi dalam dunia pendidikan. Mutu lulusan yang rendah dapat 

menimbulkan berbagai masalah, program mutu atau upaya-upaya untuk 

meningkatkan mutu pendidikan sangat penting. Hal tersebut berkaitan 

dengan pemanfaatan dan realisasi secara terus-menerus dengan terus 

menggali sumber daya manusia dalam pendidikan. 

Adapun dalam penelitian ini yang akan diteliti mengenai 

Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 

Godean. Gambaran secara lengkap mengenai kerangka pikir penelitian ini 

sebagaimana disajikan sebagai berikut : 
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Bagan. Kerangka Pikir 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

      

Gambar 2. Alur Kerangka Pikir 

 

       SMM ISO 9001 sesuai,                                    
persyaratan studi ISO 9001:2008    

Klausul 1 : Ruang lingkup                      
Klausul 2 : Acuan Normatif                                            
Klausul 4 : Sistem Manajemen Mutu 

 

 

Prinsip Mutu TQM 

1. Orientasi pada pelanggan 
2. Kepemimpinan Organisasi 
3. Keterlibatan SDM 
4. Pendekatan proses 
5. Pendekatan sistem pelanggan 
6. Perbaikan secara berkelanjutan 
7. Pendekatan factual dalam 

pembuatan keputusan 
8. Hubungan saling menguntungkan 

Tercapainya program perbaikan mutu                                                      
dalam menyusun   kebijakan dan sasaran yang ditetapkan 

dengan pemusatan terhadap organisasi dan tim kerja yang baik 

Implementasi TQM   

(Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008)                             

Untuk optimalisasi penerapan ISO 
9001:2008, sebagai pelaksana meliputi : 

1. Kepala Sekolah 
2. Wakil Kepala  Sekolah 
3. Ketua Kompetensi Keahlian 
4. Guru 
5. Karyawan 

Peningkatan Pelayanan Kepada                             
( Stakeholder ) 



24 
 
 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di 

SMK Negeri 1 Godean ? 

2. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean ? 

3. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 

9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean ? 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



25 
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

         Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, karena penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang orang dan perilaku yang diamati, dengan 

berpedoman pada butir-butir pertanyaan dalam wawancara di lapangan. 

Setelah data terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk kata-kata atau 

kalimat yang kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Godean terletak di Kowanan, 

Sidoagung, Godean, Kabupaten Sleman Yogyakarta. Penelitian ini  

dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2013. 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah Kepala 

Sekolah, Wakil Manajemen Mutu, Tenaga Edukatif dan Tenaga Administratif 

SMK Negeri 1 Godean yang dapat memberikan informasi selengkap-

lengkapnya serta relevan dengan tujuan penelitian. Di penelitian ini informan 

kunci yang dipilih adalah Wakil Manajemen Mutu dan sebagai informan 

pendukungnya adalah Kepala Sekolah, Tenaga Edukatif dan Administratif. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Observasi 
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          Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi 

dibedakan menjadi dua macam yaitu observasi partisipan dan observasi 

non partisipan. Observasi dalam penelitian ini termasuk observasi non-

partisipan yaitu peneliti hanya menjadi pengamat  dan tidak turut serta 

berperan serta dalam kegiatan kelompok yang diamati. 

2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila 

peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 

respondenya sedikit/kecil. Dan dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau mengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 

informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan 

wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 

berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun 

telah disiapkan. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger agenda dan sebagainya” Metode 

dokumentasi  digunakan untuk mencermati proses implementasi sistem 
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manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1  Godean yang 

berpedoman pada dokumen mutu SMM ISO 9001:2008.        

E. Teknik Analisis Data 

        Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

interaktif dengan mengikuti langkah-langkah analisis selama dilapangan 

Adapun langkah-langkah untuk melakukan analisis data sebagai berikut :  

1. Reduksi Data 

          Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

2. Penyajian Data 

         Penyajian data merupakan tahapan untuk memahami apa yang 

tersedia dan apa yang harus dilakukan selanjutnya untuk dianalisis dan 

diambil tindakan yang dianggap perlu. Penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart 

dan sejenisnya. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

         Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan diubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan dalam penelitian 
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kualitatif diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 

diteliti menjadi jelas. 

F. Teknik Keabsahan Data 

        Teknik untuk memeriksa keabsahan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi  

merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 

berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. 

Triangulasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber 

dan metode. Triangulasi sumber merupakan teknik pengumpulan data 

pada bermacam-macam sumber data. Sedangkan triangulasi metode 

merupakan pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian 

beberapa teknik pengumpulan data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi SMK Negeri 1 Godean 

1. Letak Geografis dan Perkembangan SMK 

         SMK Negeri 1 Godean merupakan salah satu Sekolah Menengah 

Kejuruan yang berada di kecamatan Godean atau tepatnya beralamat di 

dusun Kowanan kelurahan Sidoagung kecamatan Godean Sleman Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Kini SMK Negeri 1 Godean memiliki empat 

Program Studi Keahlian meliputi : administrasi perkantoran, akuntansi, 

pemasaran, multimedia. 

SMK Negeri 1 Godean berdiri pada tanggal 9 Agustus 1965 

sebagai SMEA Persiapan Negeri Godean dengan susunan pendiri sebagai 

berikut: 

a. Ketua 1  : Bapak Wignyo Sudarmo (Kepala Desa Sidoluhur  

Godean)  

b. Ketua 2 : Harjo Pratomo B. Sc. (Kepala Desa Sidoagung 

Godean) 

c. Sekretaris : Maryono 

d. Bendahara       : Kismohardjonegoro 

SMK Negeri 1 Godean resmi berdiri sebagai sekolah negeri pada 

tahun 1968 sebagai mana di tetapkan dalam SK Mendikbud No. 

163/UKK3/1968 Tanggal 27 April 1968. Terhitung mulai tanggal 1 

Januari 1968 SMEA Persiapan Negeri Godean berubah menjadi SMEA 
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Negeri 5 Godean. Pada tahun 1997 melalui SK Mendikbud No. 

036/O/1997 Tanggal 7 Maret 1997  nama sekolah ini berubah menjadi 

SMK Negeri 1 Godean.  

2. Visi dan Misi SMK N 1 Godean 

a. Visi 

Menghasilkan tamatan yang kompeten, siap mengembangkan diri, 

dan berbudi pekerti luhur. 

b. Misi 

1) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dan 

kependidikan 

2) Meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan dan latihan 

3) Mengembangkan kerjasama dengan dunia usaha/dunia 

industri/dunia kerja. 

4) Mengembangkan nilai-nilai moral dan estetika 

5) Mengembangakan sikap kompetitif 

3. Tanggungjawab, Kewenangan dan Tugas Tim Penjaminan Mutu 

a. Top Manajemen/Kepala Sekolah. 

1) Tanggung Jawab 

Menjamin terlaksananya penjaminan mutu dan penerapan ISO 

9001:2008 di sekolah. 

2) Kewenangan. 

a) Memilih/mengganti personil Tim Penjaminan Mutu 

b) Menerbitkan SK Tim Penjaminan Mutu 
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c) Menetapkan jumlah anggaran sesuai dengan RAKS. 

d) Mengesahkan dokumen penjaminan mutu 

e) Meminta keterangan/laporan berkaitan dengan pelaksanaan 

penjaminan mutu di sekolah 

3) Tugas 

a) Mengawasi/melakukan supervisi pelaksanaan penjaminan 

mutu dan penerapan Sistem Manajemen Mutu 9001:2008 di 

SMK Negeri 1 Godean. 

b) Menandatangani dokumen mutu 

c) Memeriksa dokumen mutu 

d) Menginformasikan dokumen baru yang mempengaruhi 

pelaksanaan penjaminan mutu  

e) Menandatangani rapat Tim Penjaminan Mutu 

b. Ketua Penjaminan Mutu/WMM 

1) Tanggungjawab  

Memastikan berjalannya penjaminan mutu dan penerapan 

Sistem Penjaminan Mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 

Godean. 

2) Kewenangan 

a) Menetapkan perubahan status dokumen mutu 

b) Mengusulkan atau mengundang rapat Tim Penjaminan 

Mutu 

c) Menyetujui setiap usulan perubahan dokumen 
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d) Mengajukan anggaran berkaitan dengan pelaksanaan 

penjaminan mutu 

e) Mengusulkan personil tim penjaminan mutu 

f) Mengusulkan personel tim penjaminan mutu 

3) Tugas 

1) Meneliti dan menandatangani setiap dokumen mutu 

2) Mempelajari setiap ada dokumen baru 

3) Membuat program kerja penjaminan mutu 

4) Memimpin Rapat Tim Penjaminan Mutu 

5) Mengawasi/melakukan supervisi pelaksanaan penjaminan mutu di 

setiap unit kerja. 

6) Mengawasi/melakukan supervisi pemeliharaan dokumen 

7) Mengawasi/melakukan supervisi pemeliharaan rekaman 

8) Melakukan analisis dan evaluasi keberhasilan sasaran mutu 

9) Melaksanakan komunikasi dengan lembaga penjaminan mutu dan 

lembaga sertifikasi SMM ISO  

10) Mengawasi melakukan audit internal 

11) Mengawasi dan melakukan tindak lanjut hasil audit internal 

12) Menindak lanjuti hasil audit eksternal 

13) Membuat laporan pelaksanaan penjaminan mutu 

c. Sekretaris 

1) Tanggung jawab 

Melaksanakan keterlaksananya administrasi pada penjaminan mutu 
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2) Kewenangan 

Mengajukan sarana-prasarana yang berkaitan dengan tugas 

kesekretariatan. 

3) Tugas 

a) Menyiapakan undangan rapat 

b) Menyiapakan daftar presensi rapat 

c) Membuat catatan rapat 

d) Mendokumentasikan kegiatan penjaminan mutu dan penerap[an 

SMM ISO 9001:2008 

e) Membuat surat-surat yang berkaitan dengan kegiatan penjaminan 

mutu 

f) Mengarsipkan suarat-suarat yang berkaitan dengan penjaminan 

mutu 

g) Membuat laporan hasil kegiatan di penjaminan mutu 

h) Membantu pelaksanaan tugas seksi tim 

d. Bendahara 

1) Tanggunjawab 

Memastikan tersedianya anggaran pada setiap pelaksanaan kegiatan di 

penjaminan mutu. 

2) Kewenangan 

Mengajukan anggran yang berkaiatn dengan kegiatan penjaminan 

mutu. 

3) Tugas 
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a) Membuat Renacana Anggaran Kegiatan Penjaminan Mutu 

b) Belanja kebutuhan Tim Penjaminan Mutu 

c) Membantu tugas seksi yang lain 

e. Pengembang Dokumen 

1) Tanggung Jawab 

Memastikan tersedianya dokumen mmutu pada pelaksanaan 

penjaminan mutu dan penerapan SMM ISO 9001:2008 

2) Kewenangan 

a) Mengajukan draft dokumen mutu 

b) Melakukan koordinasi di semua unit kerja 

3) Tugas 

a) Mempelajari dokumen baru 

b) Menyiapkan dokumen mutu 

c) Melakukan revisi dokumen 

f. Pemelihara dokumen 

1) Tanggung Jawab 

Memastikan tersimpannya dokumen dan rekaman pada pelaksanaan 

penjaminan mutu dan penerapan SMM ISO 9001:2008 

2) Kewenangan  

a) Mengajukan sarana pra sarana yangb berkaitan dengan kearsipan 

b) Melakukan koordinasi dengan unit kerja 

3) Tugas 

a) Memelihara dokuemen di ruang WMM 
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b) Memlihara rekaman di ruang WMM 

c) Membuat induk dokumen dan selalu mengupdate data dokumen 

d) Membuat induk rekaman dan selalu mengupdate data rekaman 

e) Membantu tugas seksi yang lain 

4) Audit Internal 

a) Tanggung Jawab 

Memastiakn terlaksannya Audit Internal dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

b) Kewenangan 

(1) Memastiakan Audit Internal dapat dilaksanakan dengan baik 

(2) Mengusulkan daftar auditor 

c) Tugas 

(1) Membuat jadwal audit internal 

(2) Merekap hasil audit internal 

(3) Menindaklanjuti temuan pada audit internal 

(4) Membuat Log Status pada audit internal 

(5) Membuat laporan pelaksanaan audit internal 

4. Fasilitas SMK N 1 Godean 

Dalam melaksanakan fungsinya sekolah SMK Negeri 1 Godean 

dipimpin  oleh  Drs. Ery Widaryana sebagai  Kepala sekolah, dengan 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan sejumlah 64 orang dan 

karyawan sejumlah 23 orang. Untuk mendukung proses belajar mengajar 

di sekolah disediakan berbagai fasilitas sebagai berikut : 
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a. Ruangan/Bangunan 

1) Ruang Kepala Sekolah 

2) Ruang WKS & KKK 

3) Ruang Guru 

4) Ruang Perpustakaan 

5) Ruang Multimedia 

6) Ruang Rapat 

7) Ruang Kelas 

8) Masjid 

9) Laboratorium 

10) Sanggar Seni 

11) Ruang OSIS 

12) Ruang Inovasi 

13) Ruang TU 

14) Kamar mandi/WC 

15) Gudang  

16) Kantin/Cafe 

17) Bisnis center 

b. Laboratorium 

1) Laboratorium Bahasa 

2) Laboratorium Komputer 

3) Laboratorium Administrasi Perkantoran 

4) Laboratorium Ketik Manual dan Elektronik 
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5) Laboratorium Pemasaran 

6) Laboratorium Editing Video dan Audio 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

         Berdasarkan hasil analisis data, dapat dideskripsikan implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean sebagai 

berikut. 

1. Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

         Rintisan menuju sistem manajemen mutu ISO telah mulai 

dilaksanakan pada bulan Agustus 2007 dengan mengenalkan sistem ini 

kepada guru dan staf manajemen. Kompetisi pelanggan internal dan 

eksternal dipengaruhi oleh sekolah dalam mengelola dan 

pengembangan organisasi serta upaya merealisasikan kebijakan mutu 

yang telah ditetapkan. Setelah diadakan beberapa pembenahan 

terhadap sistem yang berjalan, maka pada bulan Agustus 2008, 

bertepatan dengan hari jadi yang ke 44 SMK Negeri 1 Godean resmi 

me-launching penerapan atau implementasi sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2000. Namun begitu, ternyata pada bulan Desember 2008, 

dari pihak pemberi sertifikat telah merintis adanya perubahan dari ISO 

9001:2000 menjadi ISO 9001:2008. Untuk itulah pada bulan Januari 

2009 diadakan pembenahan-pembenahan (revisi) untuk mengubah 

pedoman mutu dan dokumen-dokumen lain, dari ISO 9001:2000 

menjadi ISO 9001:2008 dan mulai diterapkan pada tangal 2 Maret 

2009. Namun demikian kinerja yang telah dicapai melalui sistem 
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manajemen mutu ini cukup baik, SMK Negeri 1 Godean masih terasa 

sangat kurang mengingat belum adanya sertifikasi ISO 9001:2008. 

Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya pencapaian kinerja 

SMK Negeri 1 Godean adalah terbatasnya dana yang dialokasikan 

pemerintah Kabupaten Sleman dan Komite Sekolah untuk tahun 

pertama diterapkannya sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di 

SMK Negeri 1 Godean . 

        Tahap-tahap implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 dibagi menjadi dalam 4 tahap sebagai berikut. 

a. Tahap persiapan 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah persiapan sebagai 

berikut. 

1) Sosialisasi 

Sebelum ISO diterapkan, sekolah mengadakan sosialisasi 

pengarahan sistem manajemen mutu yang dihadiri oleh semua 

personel sekolah oleh tenaga pendidik dan kependidikan, di 

dalam sosialisasi ini kepala sekolah mensosialisasikan untuk 

menekankan pentingnya memenuhi persyaratan pelanggan 

berdasarkan sistem manajemen mutu ISO 9001:2008.  

2) Perencanaan dan pelaksanaan pelatihan-pelatihan. 

Pelatihan dalam mengembangkan kemampuan dan kompetensi 

individu karyawan dalam tahapan penyusunan dokumen 
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kegiatan melalui diklat yang dilaksanakan sekolah dan 

pengecekan per-unit kerja  dalam periode 3 kali dalam setahun. 

3) Pembentukan tim penjaminan  mutu sekolah 

Kepala Sekolah menetapkan seorang Wakil Manajemen Mutu 

(WMM) kemudian WMM membentuk tim kerja ISO, yang 

diluar tugasnya memiliki tanggung jawab dan wewenang 

dalam memastikan proses yang diperlukan untuk sistem 

manajemen mutu yang ditetapkan dan sebagai penghubung 

dengan pihak luar dalam masalah yang berkaitan dengan 

sistem manajemen mutu. 

4) Membuat dokumen utama 

Membuat dokumen utama berupa pedoman mutu, standar 

operasional prosedur, instruksi kerja, form-form yang 

diperlukan. Dasar penerapan sistem manajemen mutu, 

dokumen harus tertulis dengan jelas dan dapat dimengerti 

dengan mudah oleh setiap orang yang memerlukannya.  

5) Action Plan 

Pelaksanaan yang sesungguhnya dari setiap unit kerja meliputi 

unit kerja kepala sekolah, wakil kepala sekolah, ketua 

kompetensi keahlian, tata usaha dan tugas administrasi guru. 

6) Launching implementasi SMM ISO 9001:2008 

Penerimaan sekolah atas penerapan sistem manajemen mutu 

dengan diperolehnya sertifikat ISO.  



40 
 
 

b. Tahap uji coba. 

        Tahap ini merupakan tahap yang akan dilaksanakan yaitu 

implementasi ISO minimal 4 bulan, audit internal, audit awal (Pre 

Audit) dari badan sertifikasi, mengajukan permohonan sertifikat 

kepada badan sertifikasi, perbaikan atas ketidaksesuaian (non-

confortnity) yang ditemukan oleh auditor, audit sertifikasi (certificate 

audit). 

c. Penyusunan dan Pengesahan Dokumen 

         Pada tahap ini dilakukan penulisan dan pengesahan dokumen 

antara lain ; bisnis proses, kebijakan mutu dan sasaran mutu, pedoman 

mutu, standar operating prosedure, instruksi kerja, form, document 

dan record. 

d. Implementasi SMM ISO 9001:2008 

         Tahap ini merupakan tahap implementasi atau penerapan sistem 

manajemen mutu yaitu dengan melaksanakan semua ketentuan yang 

telah ditulis didalam dokumen. Pada tahap ini selalu ada kemungkinan 

untuk merevisi dokumen, bila didalam penerapannya ditemukan 

kesalahan atau kesulitan. Tahap ini dianggap mencukupi bila telah 

dijalani minimal 4 bulan dan telah menghasilkan rekaman sebagai 

bukti pelaksanaan. 

          Pentingnya ISO telah disadari oleh SMK Negeri 1 Godean sebagai 

jaminan mutu bagi sebuah lembaga pendidikan. ISO adalah sebuah 

bentuk standarisasi yang diakui secara internasional. Dalam upaya 
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penerapan sistem manajemen mutu secara efektif, dituntut adanya suatu 

kemampuan dalam meningkatkan secara terus-menerus efektifitas dari 

proses sistem manajemen mutu. 

          Hasil ini menunjukkan bahwa dengan Implementasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO dapat memberikan jaminan bahwa lembaga 

institusi pendidikan mempunyai sistem manajemen mutu dengan 

pelaksanaan proses dokumentasi dalam ISO 9001:2008 menunjukkan 

bahwa kebijakan, prosedur dan intruksi yang berkaitan dengan kualitas 

telah direncanakan dengan baik, sehingga memberi keyakinan bahwa 

produk yang dihasilkan akan sesuai dengan keinginan pelanggan. 

2. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Proses Implementasi Sistem 

Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean. 

          Sertifikat ISO 9001:2008 pada umumnya hanya berlaku selama 

tiga tahun, selama rentang waktu tiga tahun tersebut badan sertifikasi 

akan melakukan survelliance audit tiap enam bulan atau satu tahun yang 

dimaksud dengan audit eksternal. Bila tidak “lulus”, maka sertifikat ISO 

9001:2008 akan dicabut selanjutnya sertifikat ISO tersebut akan 

diperbaharui setiap tiga tahun. SMK Negeri 1 Godean berhasil mendapat 

sertifikat ISO kedua diakhir tahun 2012 dengan Badan Sertifikasi TUV 

Rheinland CERT ISO 9001.  

          Meskipun implementasi ISO sudah cukup terlaksana dengan baik 

namun pentingnya sistem terhadap perbaikan kinerja sekolah yang 

bermuara pada pelayanan pelanggan harus diperbaiki secara 
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berkelanjutan. Implementasi sistem manajemen mutu ISO harus 

dilakukan secara menyeluruh ke seluruh bagian sekolah mulai dari kepala 

sekolah, tenaga pendidik dan kependidikan. Wakil Manajemen Mutu 

mengungkapkan dalam kutipan wawancara bahwa perencanaan sistem 

manajemen mutu harus memenuhi persyaratan sesuai klausul ISO, dan 

kebijakan mutu dikomunikasikan dan dipahami seluruh anggota sekolah 

serta ditinjau agar terus-menerus sesuai. 

Implementasi SMM ISO tidak hanya berorientasi pada pelayanan 

pelanggan melainkan bagaimana semua warga sekolah berusaha 

melaksanakan komitmen terhadap program kerja pada masing-masing 

sasaran mutu. Dari segi karyawan di sekolah yang telah menerapkan 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 harus menampilkan perilaku 

sebagai berikut selalu menulis apa yang dikerjakan dan mengerjakan apa 

yang ditulis. Selalu mencatat apa yang dikerjakan dan melaksanakan 

tugas sesuai dengan ketentuan, prosedur dan aturan yang telah 

ditetapkan.  Sebagai bentuk realisasinya berupa pertanggungjawaban dari 

masing-masing unit kerja terkait administrasi yang dilaksanakan lebih 

terarah, efisien dan sistematis.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu tenaga pendidik di 

SMK Negeri 1 Godean mengungkapkan  : 

Bahwa semua unsur pimpinan mulai dari pimpinan puncak sampai 
pimpinan pada unit terkecil harus menyadari dengan baik bahwa 
jabatan yang dimiliki merupakan amanah yang harus dilaksanakan 
melalui pertanggungjawabkan personel untuk memberikan 
kontribusi yang terbaik dalam implementasi sistem manajemen 
mutu ISO 9001:2008. 
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Adapun kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 meliputi : 

a. Kurang maksimalnya personel sekolah mengetahui tentang jalur 

jalannya sistem manajemen mutu ISO secara keseluruhan dalam 

sekolah, mereka hanya melaksanakan belum sepenuhnya mengerti 

apa itu sistem manajemen mutu ISO. 

b. Belum maksimalnya tugas, tanggungjawab dalam mengerjakan 

dokumentasi secara tepat waktu dan masih kurangnya tingkat 

ketepatan waktu dengan kegiatan yang telah terlaksana. Atau 

molornya dokumentasi padahal kegiatan telah terlaksana. 

   Mendokumentasikan dan memelihara sistem manajemen mutu dan 

terus menerus memperbaiki keefektifannya sesuai dengan persyaratan 

standar Internasional ISO 9001:2008. Bahwa organisasi harus merekam 

semua kegiatan untuk memberikan bukti kesesuaian persyaratan sistem 

manajemen mutu secara efektif. 

3. Upaya-upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kendala-kendala 

yang Dihadapi dalam Implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK 

Negeri 1 Godean. 

Proses implementasi ISO merupakan sarana atau sebagai alat dalam 

menerapkan Total Quality Control dalam peningkatan kinerja guru, 

karyawan maupun organisasi. Hambatan dalam implementasi ISO 
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tentunya menjadi sebuah masalah yang pastinya harus diselesaikan dengan 

8 prinsip mutu berdasarkan versi ISO 9001:2008. 

Adapun upaya-upaya dalam mengatasi kendala sistem manajemen 

mutu ISO, sekolah telah berupaya memperbaiki manajemen 

sekolahdengan cara mengukur kebutuhan pelanggan meliputi murid, 

walimurid, serta masyarakat dengan mengacu pada komponen kriteria 

kepuasan pelanggan untuk menilai persepsi mereka tentang seberapa jauh 

perkembangan institusi dengan pelayanan angket tiap tahun. 

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah 

bagian kurikulum menyatakan :  

Bahwa implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 tidak 
hanya sekedar memperoleh sertifikat namun bagaimana kita dapat 
menjalankan tanggungjawab dan wewenang tugas dari tiap-tiap 
unit kerja yang ditunjuk sebagai jasa penyelenggara pendidikan 
untuk ketercapaian mutu secara berkesinambungan. 

  
                      Dengan implementasi sistem manajemen mutu dapat memberikan 

keyakinan kepada pelanggan internal dan pelanggan eksternal bahwa mutu 

yang dijalankan sesuai dengan tingkat mutu yang ditetapkan. 

                     Seperti pernyataan yang diungkapkan oleh Ketua Kompetensi 

Keahlian Administrasi Perkantoran dalam wawancara bahwa : “Setiap 

perubahan yang terjadi semua harus mengetahui, serta diadakan briefing 

setiap hari senin, rapat dari masing kompetensi keahlian, serta rapat dalam 

manajemen re-view diulas untuk mengetahui penyebab, kendala serta 

pemecahan masalahnya”; 



45 
 
 

Dengan mengadakan audit internal dan eksternal, audit internal 

dilakukan 1 tahun sekali oleh seluruh bagian sekolah dimana hanya elemen 

sekolah itu sendiri yang mengaudit saling memberi masukan dan 

memperbaiki sesuatu masalah oleh tim ISO. 

Dengan diperolehnya sertifikat ISO 9001:2008 untuk tahun kedua 

maka kepercayaan pelanggan terhadap sekolah akan semakin meningkat 

dan pelaksanaan pekerjaan akan semakin tertata dan tertib sehingga 

suasana kerja akan menjadi lebih menyenangkan. 

C. Pembahasan 

1. Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 di SMK 

Negeri 1 Godean. 

          Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang dirancang untuk 

mengembangkan skill, kecakapan, pemahaman, sikap (attitude), 

kebiasaan kerja, dan apresiasi yang dibutuhkan oleh pekerja untuk 

memasuki dunia kerja dan membuat progress atau kemajuan dalam 

pekerjaan yang penuh makna dan produktif. Sekolah yang mampu 

memberikan jaminan mutu yang baik maka lulusannya akan banyak 

dicari dan dibutuhkan oleh dunia kerja. Sekolah yang bermutu akan 

banyak diburu oleh masyarakat atau calon peserta didik, walaupun 

memerlukan biaya tinggi. Peningkatan mutu diarahkan untuk 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas agar mampu 

bersaing dalam menghadapi tantangan global. Pemerintah telah 

mengeluarkan kebijakan Sistem Penjaminan  Mutu (SPMP) yang 
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tertuang dalam peraturan menteri nomor 63 tahun 2009. MBS 

(Manajemen Berbasis Sekolah) memberikan kebebasan kepada 

sekolah untuk membuat kebijakan dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan. Didukung dengan kebijakan pemerintah tentang SPMP, 

saat ini banyak institusi pendidikan baik Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) atau Sekolah Menengah Atas (SMA) menggunakan sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 sebagai sistem pengelolaan 

manajemen sekolah.       

Realisasinya, sebagai bukti komitmen Kepala Sekolah sebagai 

pemegang kendali untuk pengembangan dan peningkatan sistem 

manajemen mutu dengan memenuhi pemuasan harapan pelanggan. 

SMK Negeri 1 Godean telah berhasil mendapatkan sertifikat ISO yang 

kedua pada akhir tahun 2012. Hal ini merupakan suatu bentuk 

peningkatan kinerja sekolah dalam memperoleh sertifikat 

berkelanjutan yang bukan hanya sekedar mendapat pengakuan 

melainkan sejauh manaketercapaian implementasi sistem manajemen 

mutu ISO 9001:2008. Ketercapaian ini tidak lepas dari peran 

tanggungjawab kepala sekolah sebagai top manajemen, struktur 

organisasi ISO  serta semua elemen sekolah yang turut berpartisipasi. 

Untuk mendukung keterlaksanaan implementasi sistem 

manajemen mutu ISO 9001:2008 memerlukan biaya yang sangat 

mahal, rencana kebutuhan biaya dan rincian alokasi sumber 

pendanaan, dana tersebut berasal dari pemerintah pusat dan dari 
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pemda/komite. Unit kerja kepala sekolah, unit kerja WMM, unit kerja 

masing-masing Wakasek, Unit kerja KKK, unit kerja TU mempunyai 

tanggungjawab, kewenangan, tugasnya bekerja sesuai skala prioritas 

masing-masing. Dalam pelaksanaan sistem manajemen mutu  ISO 

9001:2008 Kepala Sekolah menunjuk salah satu dari Tim ISO sebagai 

Wakil Manajemen Mutu (WMM) untuk mengontrol jalannya Sistem 

Manajemen Mutu (SMM). WMM mempunyai kewenangan mengatur, 

mengendalikan mengembangkan sistem SMM, mengesahkan dokumen 

SOP seperti yang diatur dalam dokumen mutu sesuai ketentuan 

berlaku. Tinjauan manajemen dilakukan paling tidak 1 tahun sekali 

yang berisi kebijakan dan sasaran mutu yang direkam dan dipelihara 

sesuai dengan prosedur tinjauan manajemen. Kemudian dilakukan 

pembahasan dengan masukan tinjuan manajemen selanjutnya diketahui 

hasil tinjauan manajemen yang berisi keputusan dan tindakan yang 

berkaitan dengan SMM  dan prosedur-prosedur yang terdokumentasi 

sesuai ISO 9001:2008 yang didalamnya terdapat prosedur pegendalian 

dokumen, pengendalian rekaman, audit internal, pengendaliann produk 

tidak sesuai, tindakan korektif, tindakan preventif. Dokumen tersebut 

dikendalikan dengan prosedur pengendalian dokumen dan 

pengendalian rekaman. Pengendalian rekaman dikendalikan dengan 

tata cara meliputi identifikasi rekaman, penyimpanan rekaman, 

perlindungan rekaman, pengambilan rekaman, masa simpan rekaman, 

pembuangan rekaman.   
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Pada tahap pelaksanaan dirasa cukup sulit, bahkan mengalami 

perubahan atau revisi demi kesempurnaan. Pada tahap penulisan 

dokumen-dokumen ISO harus dilaksanakan sungguh-sungguh, teliti 

sesuai sistem yang telah ditentukan. Hal tersebut sangat penting terkait 

dalam proses untuk mencapai hasil terbaik sesuai dengan harapan 

kepuasan pelanggan. 

2. Kendala-kendala yang Dihadapi dalam Proses Implementasi 

Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2008 

          SMK Negeri 1 Godean telah melaksanakan Sistem Manajemen 

Mutu ISO 9001:2008 dengan baik yang telah memasuki tahun kedua. 

Keseluruhan implementasi dirasa kian membaik seiring perbaikan 

langkah-langkah implementasi dan proses sertifikasi dengan konsisten 

dan efektif. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat adalah 

keterbatasan sumber daya manusia yang belum maksimal dalam 

mendukung implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008, 

keterbatasan tersebut mengurangi kesadaran mutu terhadap 

tanggungjawab serta keaktifan elemen sekolah sesuai mutu yang 

diharapkan. 

Oleh karenanya, SMK N 1 Godean telah menggunakan metode 

PDCA singkatan dari plan (rencana), do (lakukan), chek (periksa), dan 

act (tindakan) yang merupakan proses pemecahan masalah yang terjadi 

dalam setiap kinerja merupakan siklus dalam pengendalian kualitas. 

Pendekatan proses menekankan pentingnya suatu tindakan yang 
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dilakukan untuk melakukan penjaminan terhadap proses dalam rangka 

memenuhi kepuasan pelanggan.  

Dalam hal ini peneliti telah melakukan identifikasi terhadap 

implementasi sistem manajemen mutu ISO, kondisi ini serupa dengan 

pernyataan Edward Sallis (2011: 171) bahwa “signifikansi 

kepemimpinan untuk melakukan transformasi TQM  tidak boleh 

diremehkan, tanpa kepemimpinan pada semua level intitusi, proses 

peningkatan tidak dapat dilakukan dan diwujudkan”. Komitmen yang 

telah dibangun  terhadap mutu harus menjadi peran utama bagi seorang 

pemimpin, karena TQM adalah proses atas kebawah (top down) yaitu 

menyeluruh dari pimpinan  sampai karyawan). Namun demikian 

pengetahun karyawan seharusnya dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan iklim kerja yang kondusif di unit kerja masing-masing 

dengan jalan menghayati filosofi sistem manajemen mutu ISO yang 

diterapkan. Misal ketika Wakil Kepala Sekolah bertanggungjawab 

terhadap wewenang dan tugasnya, maka sebenarnya saat itu secara 

tidak langsung upaya meningkatkan kemampuan manajerial agar 

dapat melaksanakan tugas dengan baik dengan memperhatikan dan 

memelihara semua dokumen dan rekaman yang berhubungan dengan 

pelaksanaan tugasnya terdokumentasi, agar dapat memberikan 

pelayanan kepada pelanggan dengan ramah sopan, simpati dan tanggap 

bila sewaktu-waktu dibutuhkan.   
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3. Upaya-upaya yang Dilakukan dalam Mengatasi Kendala-kendala 

yang Dihadapi dalam Implementasi Sistem Manajemen Mutu ISO 

9001:2008. 

Kepala sekolah sebagai top manajemen memiliki komitmen, 

komitmen yang telah direncanakan, ditetapkan dan dilaksanakan wajib 

didukung oleh semua elemen sekolah, peran aktif dari karyawan sangat 

dibutuhkan untuk keberhasilan implementasi sistem manajemen mutu. 

Memperhatikan semua pihak yang berkepentingan termasuk siswa, 

walimurid, partner kerja, masyarakat secara keseluruhan. Mengubah 

kebiasaan lama untuk ditinggalkan, perubahan dapat dilakukan secara 

bertahap, dilakukan dengan benar dilanjutkan dengan perubahan yang 

berkesinambungan yang melibatkan semua komponen atau personel 

sekolah. Kunci keberhasilan peningkatan mutu didalam institusi 

sekolah adanya hubungan efektif antara personel yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan antara kepala sekolah dan guru. 

Dalam upaya mengetahui kendala yang ada, sekolah selalu 

mengevaluasi dengan berbagai cara sesuai acuan manajemen 

pengelolaan yang benar, misal setiap sebulan sekali diadakan rapat tiap 

masing-masing program kompetensi keahlian yang diketuai oleh ketua 

kompetensi keahlian selalu mengadakan rapat diikuti oleh guru 

kompetensi keahlian serta walikelas membahas proses KBM selama 

sebulan, penyampaian masukan yang membangun demi kelancaran, 

perbaikan serta evaluasi setiap bulan. Adapun setiap hari senin rutin 
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diadakan rapat setelah upacara bendera, serta pemantauan periodik 

kepada tenaga pendidik dan kependidikan untuk dievaluasi. 

Disamping itu pula SMK Negeri 1 Godean dapat dijadikan 

sebagai solusi alternatif institusi pasangan yang dapat membantu SMK 

lain yang belum bersertifikat ISO untuk dijadikan pedoman sekolah-

sekolah lain di daerah Istimewa Yogyakarta. Menurut Edward Sallis 

(2011: 124) bahwa “jaminan mutu lebih menekankan pencegahan 

daripada pengobatan”. Dalam rangka pencegahan terhadap kendala 

yang ada maka SMK N 1 Godean senantiasa menyempurnakan 

program dan mengikutsertakan pelatihan diklat untuk guru sesuai 

tuntutan kemajuan yang menghasilkan mutu lulusan yang sesuai  dan 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja.  Dengan berusaha memberikan 

layanan pelanggan dan bertanggungjawab terhadap kinerja, berperan 

aktif dalam setiap upaya perbaikan sistem manajemen mutu secara 

berkelanjutan guna meningkatkan kepuasan pelanggan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
          Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan mengenai 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK Negeri 1 Godean, maka 

peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 

         Tahap-tahap implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 

dibagi dalam empat tahap meliputi : tahap persiapan, tahap uji coba, tahap 

penyusunan dan pengesahan dokumen dan tahap implementasi 

         Dalam  implementasi sistem manajemen mutu ISO harus 

direncanakan  kesesuaian sistem terkait dengan standar yang harus 

dipenuhi, dalam bentuk pelayanan yang diberikan oleh instansi pelayanan 

tersebut. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan dan kepuasan 

pelanggan melalui jaminan kualitas yang teorganisasi dan sistematik. 

2. Kendala yang dihadapi dalam implementasi sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008. 

         Kendala yang harus diperbaiki demi perbaikan sistem manajemen 

mutu meliputi : Kurang maksimalnya personel sekolah mengetahui 

tentang jalur jalannya sistem manajemen mutu ISO secara keseluruhan 

dalam sekolah dan belum maksimalnya tugas, tanggungjawab dalam 

mengerjakan dokumentasi secara tepat waktu dan masih kurangnya 

tingkat ketepatan waktu dengan kegiatan yang telah terlaksana.  
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3. Upaya dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 

         Implementasi sistem manajemen mutu diperbaiki dengan dilakukan 

audit internal dan eksternal,  dengan diadakannya audit sekolah dapat 

membuktikan bahwa persyaratan telah dipenuhi sebelum proses sertifikasi 

dilaksanakan. Penilaian yang dilakukan dapat mengatasi setiap 

kesalahan/penyimpangan pada setiap tahapannya. Hal ini dapat menjadi 

dasar yang kokoh dalam membangun sikap dan keinginan bagi setiap 

kemajuan dan peningkatan. 

B. Implikasi 

1. Pemahaman akan pentingya pendidikan bagi SMK untuk guru dan siswa  

agar terus dilakukan, karena pendidikan kejuruan tidak hanya menyiapkan 

lulusan siap kerja tapi juga menyiapkan siswa yang memiliki kemampuan 

yang lebih dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2. Implementasi tidak hanya memerlukan kemampuan dalam penyusunan 

dokumen dalam proses sertifikasi, namun juga diperlukan kemampuan 

pendukung dalam meraih hasil, perihal kerja dan keefektifan proses-

proses baik teknis maupun administratif. 

3. Perencanaann dalam implementasi sistem manajemen mutu ISO harus 

dirumuskan secara cermat mulai dari kebijakan mutu, sasaran mutu, 

pedoman mutu, standar operasional prosedur, instruksi kerja, form dan  
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rekaman dan evaluasinya agar tujuan implementasi yang dirancanakan 

dapat tercapai dengan baik. 

C. Saran 

         Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, bebarapa saran yang 

diajukan kepada berbagai pihak sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada Dinas Pendidikan Nasional DIY agar dapat 

memberikan pedoman implementasi sistem manajemen mutu ISO melalui 

penyelenggaraan diklat dalam penyusunan dokumen. 

2. Diharapkan kepada pihak SMK Negeri 1 Godean untuk dapat 

mensinkronkan antara  teknis dan administratif dalam penyusunan 

dokumen agar pekerjaan terasa ringan dalam memahami uraian tugas 

tanggungjawab dan wewenang serta jabatan yang diemban 

3. Diharapkan kepada pihak SMK Negeri 1 Godean agar terus melakukan 

terobosan untuk tetap membangun komunikasi terhadap masyarakat dan 

wali murid agar lebih meningkatkan partisipasinya agar siswa 

meningkatkan prestasi sekolah dan sekolah juga memperbaiki keefektifan 

sistem manajemen mutu untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

memenuhi persyaratan pelanggan. 
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PEDOMAN OBSERVASI 

A. Observasi Kondisi Sekolah 

B. Observasi Fasilitas Sekolah 

C. Observasi Lingkungan Kerja Struktur Organisasi ISO 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

A. PEDOMAN WAWANCARA 
(Untuk Informan Kunci meliputi : Wakil Manajemen Mutu SMK N 1 Godean) 
Judul Penelitian  : 
Peneliti   : 
NIM   : 
 
1. Identitas Informan 

Nama   : 
Jabatan  : 
 

2. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

b. Bagaimana pembentukan tim pengelola sistem manajemen mutu yang 

dibentuk SMK N 1 Godean ? 

c. Bagaimana tahap-tahap penerapan dalam  sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

d. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

e. Bagaimana tahap implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

f. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

wali murid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat ) 

di SMK N 1 Godean ? 

g. Bagaimana hubungan antara implementasi ISO dengan peningkatan 

layanan sekolah secara berkelanjutan di SMK N 1 Godean ? 
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h. Apakah implementasi ISO telah mengacu pada peraturan perundangan 

yang berlaku di SMK N 1 Godean ? 

i. Bagaimana keterlibatan pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, dan peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di 

SMK N 1 Godean ? 

j. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM 

ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

k. Bagaimana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

l. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

m. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 
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B. PEDOMAN WAWANCARA 
( Untuk Informan Pendukung meliputi : Kepala Sekolah, Tenaga Edukatif 
dan Tenaga Administratif  SMK N 1 Godean ) 
Judul Penelitian  : 
Peneliti   : 
NIM   : 
 
1.  Identitas Informan 

Nama   : 
Jabatan  : 
 

2. Pedoman Wawancara 

a. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

b. Bagaimana pembentukan tim pengelola sistem manajemen mutu yang 

dibentuk SMK N 1 Godean ? 

c. Bagaimana tahap-tahap penerapan dalam  sistem manajemen mutu 

ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

d. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

e. Bagaimana tahap implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

f. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

wali murid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat ) 

di SMK N 1 Godean ? 

g. Apakah implementasi ISO telah mengacu pada peraturan perundangan 

yang berlaku di SMK N 1 Godean ? 
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h. Bagaimana keterlibatan pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, dan peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di 

SMK N 1 Godean ? 

i. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM 

ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

j. Bagaimana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

k. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

l. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama  : Drs. Sihono 

Jabatan  :  - Wakil Manajemen Mutu SMK N 1 Godean 

- Mengajar  Mata Pelajaran KKPI 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Sebagai penjaminan mutu, untuk menghasilkan produk dengan 

pengakuan nasional, dengan adanya arah kebijakan dan sasaran sekolah 

agar sistem berjalan dengan baik dengan menetapkan ukuran atau kriteria 

pencapaiannya.       

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang 

dikoordinasikan di SMK N 1 Godean ? 

      Bertambah struktur organisasi berupa tim kerja ISO yang meliputi top 

manajemen selaku kepala sekolah, wakil manajemen mutu, sekretaris, 

bendahara, pengembang dokumen, pemelihara dokumen, koordinator 

audit internal yang menjamin pelaksanaan sistem manajemen mutu ISO. 

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Pada dasarnya meliputi tahap persiapan, penyusunan, pengesahan 

dokumen, implementasi, audit internal, registrasi ke badan sertifikasi. 
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Jika tidak ditemukan proses yang fatal maka sekolah berhak mendapat 

sertifikat ISO. 

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Dokumen sistem mutu yang telah diselesaikan oleh masing-masing 

unit kerja, top manajemen memastikan dokumen sistem mutu dapat 

disetujui dan dapat digunakan sebagai pedoman operasional, kemudian 

diadakan audit internal, audit internal dilakukan oleh auditor dari struktur 

tim ISO itu sendiri. Sebelum audit internal, konsultan telah memberikan 

pelatihan kepada audit internal kepada tim kerja ISO dalam penerapan 

sistem manajemen mutu. 

5. Bagaiman  tahap implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Pertama dalah penggalangan komitmen, pembentukan stering 

commite, pengumuman SMM ISO, penyusunan dokumen yang sifatnya 

latihan, implementasi di sekolah, diadakan audit apakah sesuai apa tidak, 

dievaluasi sistem men-review, invoice, kelembagaan sertifikat apakah 

sudah memenuhi belum, mengaudit kelayakan kemudian diserahkan dan 

di han-over.     

6. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

      Berusaha melayani pelanggan dengan layanan angket, dilakukan satu 

tahun sekali meliputi ke siswa, guru, masyarakat, partner kerja secara 
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keseluruhan. Misalkan setelah Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) 

setelah siswa mulai mengenal lingkungan sekolah, ditengah semester 

diberikan angket untuk diisi siswa, yang didalam angket terdapat berupa 

pertanyaan-pertanyaan berhubungan layanan peningkatan sekolah. 

7. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

      Sesuai ketentuan mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu sekolah. 

8. Bagaimana proses petunjuk menuju keseluruhan SMM ISO di SMK N 1 

Godean ? 

      ISO menuntut pola pikir PDCA yaitu plan, do, check, action, dalam 

setiap proses melakukan perencanaan yang matang, menganalisis data 

yang akurat sesuai dengan prinsip pilar manajemen mutu berdasarkan 

klausul persyaratan SMM ISO 9001:2008.  

9. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Keterlibatan pucuk pimpinan dalam menetapkan dan memenuhi 

persyaratan pelanggan, pelibatan semua personel sekolah untuk 

memaksimalkan unit kerja dan lembaga. 
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10. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

      Pelibatan seluruh personel untuk menerapkan sistem manajemen 

mutu, ketegasan dalam penetapan tanggung jawab dan wewenang serta 

kompetensi personel dalam melaksanakan aktifitas dalam organisasi yang 

berpengaruh terhadap mutu. 

11. Bagaimana SMK N 1 Goden dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

      Menyesuaikan dengan proses yang ada pada organisasi/organisasi; 

Mendorong penyempurnaan kinerja organisasi; Berorientasi pada 

perbaikan/penyempurnaan yang berkelanjutan dan upaya peningkatan 

kepuasan pelanggan 

12. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Perubahan sikap dalam perilaku, dari tidak standar ke standar, masih 

ada sebagian SDM disekolah yang biasa-biasa saja menanggapi 

implementasi sistem manajemen mutu ISO serta kurangnya pemahaman 

terhadap ISO. 

13. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi  dalam proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 
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      Hendaknya setiap personel memiliki tanggungjawab terhadap 

pelaksanaan tugas yang besar untuk melaksanakan pekerjaan dengan 

mutu yang baik. Dan mnyediakan pelatihan akan sadarnya pencapaian 

sasaran mutu yang telah direncanakan. 
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B. Identitas Informan 

Nama  : Drs. Ery Widaryana, MM 

Jabatan  : Kepala Sekolah SMK N 1 Godean Yogyakarta 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

        Dengan sertifikat ISO, sekolah berharap mendapatkan sebuah 

pengakuan. Predikat ISO ini akan meningkatkan mutu sekolah yang 

diakui di lingkup internasional. 

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang dibentuk  

di SMK N 1 Godean ? 

      Dibentuk tim khusus ISO, dengan menunjuk WMM untuk 

mengontrol jalannya SMM dan tambahan tim dan unit kerja dari masing-

masing bidang agar tugas terasa ringan serta tugas dan wewenang 

semakin jelas. 

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Yang pertama adalah mempertimbangkan beberapa potensi dan 

sumber daya yang dimiliki SMK, tahap persiapan, tahap yang akan 

dilaksanakan, penyusunan dan pengesahan dokumen kemudian 

implementasinya.  

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 
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      Sebelum diaudit oleh Badan sertifikasi, sekolah mengadakan rapat 

management review, MR dan tim ISO memberikan laporan tindak lanjut 

penerapan ISO kepada kepala sekolah berupa laporan hasil audit, keluhan 

pelanggan, implementasi, tindakan perbaikan maupun pencegahan yang 

semuanya terdokumentasi. Konsultan ISO dalam rapat ini akan 

memberikan masukan bahwa sekolah telah siap akan diaudit oleh badan 

sertifikasi. 

5. Bagaimana  tahap implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Tahap implementasi melaksanakan semua ketentuan yang telah 

tertulis didalam dokumen, meliputi unsur standar dan implementasinya 

mencakup sistem manajemen mutu, tanggungjawab manajemen, 

pengelola sumber daya, realisasi produk (KBM), pengukuran, analisis 

dan perbaikan. 

6. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

      ISO merupakan amanat statisfaction pelanggan, sekolah memberikan 

menerima masukan dengan memberikan angket, dari angket yang telah 

terjawab oleh siswa kemudian dianalisa, terlihat sejauh mana kekurangan 

maupun kelebihan sebagai dasar langkah perbaikan. 

7. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 
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       Jelas, implementasi ISO mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang Standar 

Nasional Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu sekolah. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ?  

      Kepala sekolah harus menetapkan sasaran mutu sekolah serta sasaran 

mutu pada setiap unit kerja, perencanaan sistem manajemen mutu 

dilakukan agar memenuhi persyaratan sesuai isi klausul 5 yaitu tanggung 

jawab manajemen. 

9. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

       Berupaya meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan manajerial 

dengan berupaya menciptakan iklim kerja yang kondusif di unit kerja 

masing-masing, serta menyikapi setiap perubahan dan pembaharuan. 

10. Bagaimana SMK N 1 Goden dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

       Bahwa dalam mengaplikasikan dan mengembangkan proses secara 

berkelanjutan, sekolah berpedoman kepada standarisasi nasional sesuai 

dengan persyaratan SMM ISO 9001 yang terdiri atas delapan klausul 

didalam ISO 9001:2008. 
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11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Kendala yang dihadapi berhubungan dengan bagaimana semua SDM 

yang ada disekolah dapat memahami dan melaksanakan tugas wewenang 

di setiap unit kerja lebih terkontrol dan transparan serta menyediakan 

kerangka kerja yang sesuai tanpa menunggu akan diadakannya audit. 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 

      Dengan memaksimalkan potensi sumber daya yang dimilikinya dan 

mengadakan sosialisasi bertahap untuk mengingatkan tugas, dan 

tanggung jawab serta admnistrasi karyawan dalam melaksanakan 

tugasnya. 
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C. Identitas Informan 

Nama  : Barmawi Umar, SPd 

Jabatan  : -   Koordinator Audit Internal 

- Mengajar Kompetensi Keahlian Administrasi 

Perkantoran 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Sebagai wujud dari penarapan TQM dalam dunia pendidikan, 

diharapkan setiap sekolah memiliki sertifikat ISO agar semua kegiatan 

yang mempengaruhi mutu pendidikan dapat terkoordinir dengan cermat 

dan baik. 

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang dibentuk 

di SMK N 1 Godean ? 

       Pucuk pimpinan menunjuk salah satu dari  personel sekolah yang 

telah mengikuti pelatihan SMM ISO ditunjuk menjadi Wakil Manajemen 

Mutu (WMM)  dengan ukuran mampu menjalankan tugas yang  

diberikan. WMM bertanggungjawab dalam perencanaan audit internal 

untuk setiap unit kerja.  

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan sistem manajemen mutu ISO  9001 

:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Pembentukan tim kerja ISO selanjunya menetapkan dan 

mendokumentasikan kebijakan mutu, sasaran mutu, pembagian tugas dan 

tanggungjawab dalam tim, menyepakati program kerja kemudian 
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konsultan dan tim proyek memperhitungkan beban kerja rutin untuk 

memastikan kesiapan SMK dalam sistem manajemen mutu ISO. 

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Dengan menetapkan kebijakan mutu serta menetapkan tim 

pengendali sistem manajemen mutu, memantau dan mengukur 

pemenuhan pelanggan sesuai prosedur kalusul dalam ISO, melakukan 

audit internal dan ekstenal, analisis data dan registrasi ke badan 

sertifikasi, setidaknya implementasi telah dilakukan 4 bulan. 

5. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

      Menganalisa setiap kekurangan secara periode, dengan menggunakan 

angket layanan siswa,  kritik masukan saran siswa, dan selalu berusaha 

memperbaiki sistem dalam rangka memenuhi harapan pelanggan dan 

para lulusan dalam dunia usaha dan industri. 

6. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

      Dalam implementasi mengacu sesuai peraturan perundangan tentang 

pendidikan, sesuai UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dan peraturan 

pemerintah No 19 Tentang Standar Nasional Pendidikan yang bertombak 

dalam penjaminan mutu sekolah. 



73 
 
 

7. Bagaiman proses petunjuk menuju keseluruhan SMM ISO di SMK N 1 

Godean ? 

      Sebagaimana untuk tahun pertama untuk mendapat sertifikat ISO 

SMK N 1 Godean mencontoh SMK yang telah ber-ISO, dari sini baik 

segi administrasi, sarana-prasarana dan pelayan prima selalu 

ditingkatkan. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Sangat terlibat, pentingnya kesadaran kepala sekolah dalam 

menanamkan kesadaran bagi karyawan melalui perubahan dengan 

melakukan pemahaman, perlunya pelatihan merubah cara kerja agar 

tugas yang diemban tidak menjadikan sebuah beban. 

9. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

      Menetapkan kemampuan yang diperlukan kepada karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya, menyediakan pelatihan kepada karyawan 

agar karyawan juga mengetahui setiap perubahan dalam dunia 

pendidikan  dan  dapat mengelola lingkungan kerja yang baik. 

10. Bagaimana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 
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      Bahwa didalam rencana operasi  dilakukan rencana evaluasi serta 

pemantauan dalam pelaksanaan  kemudian di evaluasi sampai pelaporan 

program kerja yang tersusun tergantung pada masing-masing sasaran 

mutu. 

11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalm proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Kendala jelas ada, lebih pada personel sumber daya manusia ada 

yang mendukung, setengah-setengah dan ada yang menolak dalam 

implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2008. 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalm proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 

      Kami mengadakan sosialisasi kepada seluruh guru didalam tinjauan 

manajemen ( Management Review) diulas untuk mengetahui penyebab, 

kendala serta pemecahan masalah. Management Review dilakukan 1 

tahun sekali dengan menindak lanjuti audit internal.  
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D. Identitas Informan 

Nama  : Fajar Setiawan, SPd 

Jabatan  :  -  Guru Akuntansi 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Keberhasilan memenangkan kompetesi didunia pendidikan dalam 

mengelola dan meningkatkan manajemen sekolah dengan adanya 

sertifikat ISO menunjukkan bahwa efektifitas sekolah dapat diakui 

dengan adanya sertifikat ISO. 

2. Bagaimana pembentukan timpengelola manajemen mutu yang dibentuk 

di SMK N 1 Godean ? 

       Pembentukan tim ISO, top manajemen selaku kepala sekolah dan 

dengan ditunjuknya Wakil Manajemen Mutu sebagai pemimpin dalam 

tim penjaminan mutu sekolah mengembang tugas berjalannya sistem 

manajemen mutu ISO disekolah. 

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Pembentukan tim kerja ISO, kepala sekolah menunjuk WMM dan 

WMM mengusulkan personel dalam tim ISO, selanjutnya pengumpulan 

dari masing-masing kinerja unit sesuai sasaran mutu,  pembagian tugas 

dan tanggungjawab dalam tim, menyepakati program kerja kemudian 

konsultan dan tim proyek memperhitungkan beban kerja rutin untuk 

memastikan kesiapan SMK dalam sistem manajemen mutu ISO. 
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4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Pengumpulan dokumen dari masing-masing unit kerja untuk 

dikoreksi, apakah sesuai denga yang harapan dan masih direvisi apabila 

masih terdapat ketidaksesuaian. Dan memastikan bahwa semua dokumen 

telah sesuai dengan kriteria sasaran mutu. 

5. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

      Dalam mengukur tingkat pelayanan pelanggan kami selalu berupaya 

menerima setiap keluhan maupun saran masukan baik dari walimurid, 

misal pada saat penerimaan rapot dengan mendatangkan walimurid. Dan 

yang sering adalah angket yang diberikan siswa serta rapat-rapat dari 

setiap unit kerja. 

6. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

      Berpedoman berdasarkan satuan pendidikan dengan UU No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu 

sekolah. 

7. Bagaimana proses petunjuk menuju keseluruhan SMM ISO di SMK N 1 

Godean ? 
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      Sekolah berupaya menerapkan SMM ISO dengan manajemen mutu 

yang telah dipersiapkan sebaik mungkin, dengan tugas penyelesaian 

segala kegitan dan pelaksanaan dari setiap kinerjamasing-masing yang 

mengacu pada peraturan perundang-undangan. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan dan peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK 

N 1 Godean ? 

       Komitmen yang telah dibuat kepala sekolah yang harus 

dilaksanakan, hal tersebut menjadi sebuah kebijakan mutu dalam bentuk 

tertulis untuk memenuhi persyaratan produk dimana karyawan memiliki 

semangat kerjasama dalam melakukan kegiatan dan pemecahan masalah. 

9. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan 

dapat memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

       Pemantauan dan pengukuran dari setiap tindakan yang dilakukan 

masing-masing unit kerja serta tugas guru dengan menjamin proses yang 

diperlukan untuk merealisasikan persyaratan proses perencanaan dan 

pengembangnya sesuai persyaratan yang ditentukan. 

10. Bagaimana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

       Setelah semua terdokumentasi atas pelaksanaan semua kegiatan 

maka proses berlanjut pada bagaimana setiap SDM dapat melaksanakan 
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proses yang terkait dengan segala aktivitas dari masing-masing tugas dan 

tanggungjawabnya sesuai dengan sasaran mutu. 

11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Budaya sikap SDM yang kurang memahami ISO, sehingga kurang 

maksimalnya disiplin dalam hal admnistrasi dalam bentuk dokumentasi 

dari masing-masing guru maupun unit kerja. 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 

       Bahwa bapak Kepala Sekolah selalu mengingatkan dan memberi 

masukan setiap hari senin setelah upacara bendera selesai, diadakan 

briefing rutin, dalam evaluasi tersebut membahas agenda kedepan serta 

sharing mengenai masalah yang ingin disampaikan oleh tenaga pendidik 

dan kependidikan, dimana Kepala Sekolah disini berperan mengatasi 

masalah sesuai prosedur dengan skala prioritas. 
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E. Identitas Informan 

Nama  : Drs. Agung Pribadi, M.Sc 

Jabatan  : -   Wakasek Kurikulum 

- Mengajar Mata Pelajaran Matematika 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       ISO merupakan standar yang diakui secara Internasional, pendidikan 

berkembang cukup pesat, diimbangi dengan sistem manajemen sekolah 

yang mampu menyusun dan mengembangkan persyaratan ISO dalam 

dunia pendidikan agar mampu bersaing di era global serta untuk 

mendapatkan pengakuan penjaminan mutu pada sekolah tersebut. 

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang dibentuk 

di SMK N 1 Godean ? 

       Pembentukan tim ISO, Kepala Sekolah menunjuk salah satu dari 

komponen sekolah yang dirasa mampu untuk menjadi Wakil Manajemen 

Mutu (WMM) yang dapat mengarahkan dan mengendalikan dokumen 

ISO pada masing-masing unit kerja meliputi wakasek, KKK, TU, BK.  

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Setelah sekolah menerapkan ISO kurang lebih 4 bulan maka akan 

diaudit oleh badan sertifikasi sesuai dokumen ISO. Kemudian badan 

sertifikasi mengaudit sekolah sebagaimana persyaratan yang telah 
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ditetapkan apakah sudah dijalankan sesuai prosedur yaitu mengenai 

pedoman mutu, kebijakn mutu dan sasaran mutu. 

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

        Sekolah harus membuat tim audit, dimana audit internal dilakukan 

oleh sekolah itu sendiri untuk meng-audit seluruh komponen unit kerja 

dari situ diketahui temuan yang terkait dengan masalah yang dijadikan 

laporan audit mutu internal untuk diperbaiki sampai selesai. 

5. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

       Sekolah membuat kuesioner/angket berisikan komponen terkait 

dengan kepuasan pelanggan yang didalamnya terdapat indikator-indikator 

berkaitan dengan ketercapaian/tingkat kepuasan pelanggan, yang 

diberikan pertahun di pertengahan tahun ajaran baru. Dari situ diketahui 

seberapa besar kekurangan, dimana hal tersebut akan dievaluasi dan 

dijadikan bahan perbaikan kedepannya. 

6. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

       Sesuai ketentuan mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu sekolah. 
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7. Bagaimana proses  petunjuk menuju  SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

        Pada tahun  pertama diterapkannya ISO, sekolah memerlukan 

bantuan dalam implementasi ISO dengan belajar dari SMK yang telah 

mendapat sertifikat ISO. sekolah dapat secara konsisten menerapkan 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 sesuai sasaran mutu sekolah. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan , peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

       Pelibatan semua orang dalam sekolah, melibatkan diri secara penuh 

dalam pelaksanaan misi untuk mewujudkan visi lembaga, perbaikan 

berkelanjutan untuk membangun hubungan saling menguntungkan. 

9. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

       Memperhatikan dari pimpinan hingga staf kebawah secara 

menyeluruh agar setiap pengambilan keputusan berdasarkan data dan 

informasi yang jelas yang diketahui oleh semua pihak. 

10. Bagaiamana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008  ? 

       Apa yang menjadi kriteria dalam SMM ISO dapat dilaksanakan, 

sekolah menganalisa dan mengimplementasikan dari awal dengan 

dilakukan sosialisasi hingga evaluasi terhadap kinerja sekolah. 
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11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Alur kerja yang belum maksimal dalam hal administrasi 

pendokumentasian yang belum tertata secara rapi dan tertib pada sumber 

daya manusia di sekolah.     

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalm proses implementasi SMM ISO 9001:2008 di 

SMK N 1 Godean ? 

      Menampilkan perilaku dengan cara berkomunikasi yang baik, 

memenuhi kebutuhan pelanggan secara akurat dengan tinjauan yang 

terus-menerus sesuai. 
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F. Identitas Informan 

Nama  : Sariman 

Jabatan  : Kepala Tata Usaha 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Adanya jaminan bahwa lembaga mempunyai sistem manajemen mutu 

sehingga memberikan keyakinan kepada pelanggan bahwa kepercayaan 

pelanggan semakin meningkat.  

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang dibentuk  

di SMK N 1 Godean ? 

      Ada tim ISO yang telah ditunjuk kepala sekolah yaitu WMM yang 

dalam pelaksanaanya WMM mengontrol kegiatan dan pelaksanaan dari 

implementasi sistem manajemen mutu ISO. 

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Sekolah menerapkan ISO kurang lebih 4 bulan maka akan diaudit oleh 

badan sertifikasi sesuai dokumen ISO. Kemudian badan sertifikasi 

mengaudit sekolah sebagaimana persyaratan yang telah ditetapkan apakah 

sudah dijalankan sesuai prosedur yaitu mengenai pedoman mutu, 

kebijakan mutu dan sasaran mutu. 

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 
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      Memastikan setiap dokumen sesuai sistem manajemen mutu dari unit 

kerja berupa pelaksanaan instruksi kerja  dan memberikan bukti terhadap 

suatu kegiatan yang dilakukan.        

5. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 

      Berempati terhadap setiap persoalan yang dihadapi siswa maupun 

masyarakat, melalui angket sekolah agar ketidaksesuaian jasa sekolah 

pada pelanggan dapat diperbaiki kedepannya. 

6. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

        Dengan mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

dan peraturan pemerintah No 19 Tentang Standar Nasional Pendidikan 

yang bertombak dalam penjaminan mutu sekolah. 

7. Bagaimana proses petunjuk menuju keseluruhan SMM ISO di SMK N 1 

Godean ? 

        Dengan segala pembenahan manajemen sekolah dalam 

meningkatkan mutu sekolah, penyesuaian pada stanadar ISO yang telah 

diterapkan sesuai dengan peraturan perundangan dan kriteria mutu 

pendidikan. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan, peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 
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      Berupaya semaksimal mungkin menyikapi setiap perubahan dan 

pembaharuan  dan mempunyai ketegasan tanggunjawab dan wewenang 

dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

9. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

      Sesuai ketentuan mengacu pada UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu sekolah. 

10. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

      Mengarahakan wawasan karyawan  terhadap mutu agar standar 

operasiaonal prosedur berjalan sebagaimana mestinya. 

11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Meningkatkan  pemahaman terhadap karyawan agar memperoleh hasil 

sesuai persyaratan yang diminta pelanggan dan meningkatkan 

kesejahteraan karyawan. 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 
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      Meningkatkan mutu sekolah sehingga permintaan pelanggan dan 

pihak-pihak terkait  dapat terpenuhi dan semua dapat terencana serta 

sistematik sesuai jaminan mutu. 
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G. Identitas Informan 

Nama  : Uunk Setya Ariwibawa, SE 

Jabatan  : Mengajar Mata Pelajaran Kewirausahaan  

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana yang menjadi latar belakang diterapkannya SMM ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Sekolah dituntut untuk melaksanakan sistem perbaikan berkelanjutan, 

hal ini menuntut sekolah untuk bersertifikasi ISO sebagai ukuran bahwa 

sekolah mampu menunjukkan kepada masyarakat bahwa pelayanan  dan 

kebijakan mutu telah sesuai dengan tujuan sekolah dalam bidang 

pendidikan. 

2. Bagaimana pembentukan tim pengelola manajemen mutu yang dibentuk  

di SMK N 1 Godean ? 

      Dibentuk struktur organisasi penjaminan mutu, kepala sekolah 

memilih WMM, untuk mengarahkan pelaksanaan ISO dipilih sesuai  

kemampuan dan pengalaman, melalui pelaksanaan diklat yang diikuti oleh 

beberapa guru. Dimana struktur organisasi ini sebagai induk yang 

memegang dan memahami berbagai persyaratan dan kualitas pemahaman 

tentang ISO. 

3. Bagaimana tahap-tahap  penerapan   sistem manajemen mutu ISO 

9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

            Kepala sekolah tak henti-hentinya mensosialisasikan dan 

mengingatkan akan tugas dan tanggunjawab pada elemen sekolah, bahwa 

kita sebagai pelaksana pendidikan yang melayani kebutuhan pelanggan 
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harus dapat memberikan pelayanan terbaik dengan proses memperbaiki 

sistem dan kinerja dari elemen sekolah. 

4. Bagaimana tahap penyusunan dokumen dan pengesahan dalam 

implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

       Setiap pelaksanaan hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan sekolah 

harus terdokumentasi, mulai kapan kegiatan dilaksanakan hingga 

pelaksanaan serta evaluasi dalam kegiatan harus terdokumentasi. 

5. Bagaimana proses  tahap implementasi SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Mengimplementasikan dengan proses perbaikan, melakukan upaya 

dalam ketepatan dan ketercapaian apa yang telah dilaksanakan dalam 

pendokumentasikan segala kegiatan. 

6. Apakah implementasi ISO di SMK N 1 Godean telah mengacu pada 

peraturan perundangan yang berlaku ? 

      Disesuaikan dengan standar penjaminan mutu pada UU No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No 14. Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen dan peraturan pemerintah No 19 Tentang 

Standar Nasional Pendidikan yang bertombak dalam penjaminan mutu 

sekolah. 

7. Bagaimana proses penyusunan standar kepuasan pelanggan (murid, 

walimurid, partner kerja, dunia usaha/dunia industri dan masyarakat) ? 
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       Untuk mengukur pelayanan masyarakat dengan menyebar angket, hal 

tersebut dianggap sebagai cara untuk mengukur perbaikan dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan. 

8. Bagaimana keterlibatan komitmen pucuk pimpinan terhadap penyusunan, 

penerapan,  peningkatan berkelanjutan SMM ISO 9001:2008 di SMK N 1 

Godean ? 

      Kepala sekolah selalu mengingatkan akan tugas dan tanggunjawab 

pada elemen sekolah, bahwa kita sebagai pelaksana pendidikan yang 

melayani kebutuhan pelanggan harus dapat mebrikan pelayanan terbaik 

dengan proses memperbaiki sistem dan kinerja dari elemen sekolah. 

9. Apakah yang harus dilakukan unsur pimpinan agar semua karyawan dapat 

memberikan kontribusi yang terbaik dalam penerapan SMM ISO 

9001:2008 ? 

      Bahwa perubahan yang terjadi disekolah walau sedikitpun semua 

elemen sekolah harus tahu, meliputi hal-hal yang perlu perbaikan dalam 

melayani anak didik, misalnya angka kelulusan, perkembangan nilai 

siswa dan lain-lain. 

10. Bagaimana SMK N 1 Godean dalam merencanakan dan menerapkan 

standar serta merealisasikan produk SMM ISO 9001:2008 ? 

      Pelaksanaan implementasi sistem manajemen mutu ISO semua 

mengacu pada persyaratan ISO itu sendiri, bagaimana sekolah dapat 

menerapkan dengan kinerja dan pertanggungjawaban dari masing-masing 

unit kerja secara baik. 
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11. Bagaimana kendala-kendala yang dihadapi dalam proses implementasi 

sistem manajemen mutu ISO 9001:2008 di SMK N 1 Godean ? 

      Belum maksimalnya SDM dalam hal dokumentasi, kurang teratur 

terkadang kegiatan yang telah diselenggarakan belum terdokumentasi, 

misalnya kita telah mengadakan dan melaksanakan ulangan harian, 

namun lupa akan waktu pelaksanaannya. 

12. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses implementasi SMM ISO 9001:2008 

di SMK N 1 Godean ? 

      Tentunya sekolah mengadakan sosialisasi terhadap seluruh elemen 

sekolah bawasannya tugas dan wewenang dari setiap unit kerja maupun 

guru dapat terdokumentasi secara teratur dan tertata dalam hal 

administrasi. 
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